. Menimbang

BUPATI BUTON
PROVINSI SULAWESI TENGGARA

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BUTON
NOMOR 2 TAHUN 2017

TENTANG

RENCANA INDUK PELESTARIAN KEBUDAYAAN DAERAH

KABUPATEN BUTON TAHUN 2017-2021

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BUTON,

bahwa kebudayaan daerah merupakan kekayaan budaya
bangsa sebagai wujud gagasan, perilaku, dan hasil karya
kehidupan manusia yang penting artinva dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, schingga perlu
dilestarikan dalam rangka memperkokoh jatidiri bangsa,
martabat, dan menumbuhkan kebanggaan nasional serta
mempererat persatuan dan kesatuan bangsa dalam bingkai
Negara Kesatuan Republik Indonesia;

bahwa Kabupaten Buton memiliki keanekaragaman budava
yang diwariskan dari leluhur dan terus berkembang sesuai
kondisi zamen, sehingga perlu dilestarikan dan dikelola
secara tepat melalui upaya perlindungan, pengembangan,
pemanfaatan, pembinaan, dan pengawasan dalam suatu
Rencana Induk Pelestarian Kebudavaan Daerah;

bahwa untuk menciptakan kepastian hukum dalam
penyelenpgparaan kegiatan pelestarian kebudayaan daerah di
Kabupaten Buton sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, Rencana Induk Pelestarian
Kebudayaan Daerah perlu diatur dalam suatu peraturan
daerah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, hurnaf b, dan huruf ¢, perlu menetapkan
Peraturan Daerah tentang Rencana Induk Pelestarian
Kebudayaan Daerah Kabupaten Buton Tahun 2017-2021;
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Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945:

Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 (entang
Pembentukan Daerah-Daerah  Tingkat I di Sulawesi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor
74, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
1822);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik [Indonesia
Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Nepara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomuor 4438);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataun
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4725];

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan (Lembaran Negara Republik Indoncsia Tahun
2009 Nomor 11, Tambahan Lembaran Nepara Republik
Indonesia Nomor 4966);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tenlang Cagar
Budava (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3168);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan [Lembarana
Megara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2013 tentang Organisasi
Kemasyarakatan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2013 Nomor 116, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomaor 5430);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tetang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495);

Undang Nemer 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tammbahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 35587], sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Undang Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
2679,
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Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tehun 2014 Nomor
266, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
20949);

Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 2005 tentang
Eelurahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor 159, Tambsahan Lembaran Negara Republik
Indonesia 4588);

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2008 tentang
Eecamatan (Lembaran Nepgara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 40, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia 4826);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2010 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 21, Tamhbahan
Lembaran Negara Republik [ndonesia 5103);

Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2010 tentang
Pengusahaan Pariwisata Alam di Suaka Margasatwa, Taman
Nasional, Taman Hutan Raya, dan Taman Wisata Alam
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor
44, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 5116);

Peraturan Pemecrintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Republik
Indonesia Negara Nomor 5539), sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun
2074 tentang Peraturan Pelaksanasan Undang-Undang
Nomor & Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 157, Tambahan
Lembaran Republik Indonesia Negara Nomor 5717);

Keputusan Presiden Nomor 84 Tahun 1999  tentang
Pemanfaatan Seni dan Budaya;

Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2005 tentang Kebijakan
Pembangunan Kebudayaan dan Panwisata;

Peraturan Presiden Nomor 78 Tahun 32007 tentang
Pengesahaan Convention For The Safe guardin Of The
Intangible Cultural Heritage (Konvensi untuk Perlindungan
untuk Warisan Budaya Tak Benda) (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 81);

Peraturan Presiden Nomor 78 Tahun 2011 tentang
Pengesahan Conuvention on the Protection and Promotion of the
Diversity of Cultural Expressions (Konvensi tenlang Proleksi
dan Promasi Keanckaragaman Ekspresi Budayal;

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 199);
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 39 Tahun 2007
Tentang Pedoman Fasilitasi Organisasi Kemasyarakatan
Bidang Kebudayaan, Keraton, dan Lembaga Adat Dalam
Pelestarian dan Pengembangan Budaya Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2007
Tenlang tentang Pelestarian dan Pengembangan Adat Istiadat
dan Nilai Sosial Budaya Masyarakat

Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menter
Kebudayaan dan Pariwisata Nomor 42 Tahun 2009 dan
Nomor 40 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelestaraian
Kebudavaan;

Peraturan Menteri Dalam Negari Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Buton Nomor 6 tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Buton;

Peraturan Daerah Kabupaten Buton Nomor 16 Tahun 2013
tentang Rencana Pembangunan .Jangka Menegah Daerah
Kabupaten Buton 2013-2017;

Peraturan Daerah Kabupaten Buton Nomor 1 Tahun 2014
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Buton
Tahun 2013-2033;

Peraluran Daerah Kabupaten Buton Nomor 2 Tahun 2015
tentang Rencana Induk Pembangunan Pariwisata Dacrah
Kabupaten Buton Tahun 2015-2020;

Peraturan Dacrah Kabupaten Buton Nemor 4 Tahun 2015
tentang Lembaga Adat.

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN BUTON

Menetapkan :

dan
BUPATI BUTQN

MEMUTUSKAN:

PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA INDUK
PELESTARIAN KEBUDAYAAN DAERAH EKABUPATEN BUTON
TAHUN 2017-2021.



BARB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan:

1.

n

10.

11.

Daerah adalah Kabupalen Buton meliputi seluruh kecamatan
dan desa/kelurahan.,

. Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan

pemernntahan oleh pemerintah daerah dan dewan perwakilan
rakvat daerah menurut asas otonomi dan tugas pembantuan
dengan prinsip otonomi seluas luasnya dalam sistem dan
prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 15845.

Pemerintah  Daerah adalah Bupati sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah otonom.

Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah, yang selanjutnya disingkal
DFRD adalah lembaga perwakilan rakyat daerah Kabupaten
Buton yang berkedudukan sebagai unsur penvelenggara
Pemerintahan Daerah.

Bupati adalah Bupati Buton.

Perangkat Dacrah adalah unsur pembantu Bupati dan
DPEDdalam penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang
menjadi kewenangan Daerah.

Kecamatan adalah bagian wilayah dar daerah Kabupaten
Buton yvang dipimpin oleh Camat.

Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan
nama lain, selanjutnva disebut Desa adalah kesatuan
masyarakat hukum vyang memiliki batas wilayah yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan, kepentingan masyaralkat setempat
berdasarkan prakarsa mnasyarakat, hak asal usul, dan/atau
hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem
pemerintahan Negara Kesatmuan Republik Indonesia yang
berada dalam wilayah kerja kecamatan.

Kelurahan adalah wilayah kerja lurah sebagai perangkat
daerah dalam wilayah kerja Kecamatan.

Kebudayaan adalah keseluruhan gagasan, perilaku, dan hasil
karya manusia dan/atau kelompok manusia haik bersifat
fisik maupun nonfisik yvang diperoleh melalui proses belajar
dan adaptasi terhadap linglkungannya.

Kebudayaan daerah adalah kebudayaan daerah Kabupaten
Buton yang hidup di dalam masyarekat Buton di
desa/kelurahan dalam kecamatan di seluruh wilayah
Kabupaten Buton berdasarkan asal usulnya merupakan
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bagian integral dari kebudayaan nasional vang berwawasan
Bhineka Tungal Ika.

Pelestarian adalah upaya perlindungan, pengembangan, dan
pemanfaatan kebudayaan vang dinamis.

Perlindungan adalah upayva pencepahan dan penanggulangan
yang dapal menimbulkan kerusakan, kerugian, atau
kepunahan kebudayaan berupa gagasan, perilaku dan karya
budaya termasuk harkat dan martabat serta hak budaya vang
diakibatkan oleh perbuatan manusia ataupun proses alam.

Pengembangan adalah wupaya dalam berkaryva, vyang
memungkinkan terjadinya penyempurnaan gagasan, perilaku,
dan karya budaya berupa perubahan, penambahan atau
penggantian sesual tata dan norma vyang berlaku pada
kamunitas pemiliknya tanpa mengorbankan keasliannnya.

Pemantfaatan adalah upaya penggunaan karya budaya untuk
kepentingan pendidikan, agama, sosial, eckonomi, ilmu
pengetahuan, teknolopi dan kebudayaan itu sendiri.

Pembinaan dan pengawasan umum adalah upaya vang
dilakukan oleh pemerintah daerah sesuai dengan
kewenangannya untuk mewujudkan tercapainya pelestarian
kebudayaan yvang dilaksanakan di daerah.

Pelestarnan kebudayaan daerah adalah upaya perlimdungan,
pengembangan, pemamfaatan, pembinaan dan pengawasan
kebudayaan daerah secbagai sarana pemersatu masyarakat
Buton dan pengikat persatuan kesatuan bangsa Indonesia
dalam wawasan Bhinecka Tunggal 1ka.

Jatidiri Bangsa adalah karakter budaya dan karakter sosial
yang menjadi ciri pengenal bangsa tertentu.

Iventarisasi adalah upaya untuk mencatat informasi dan
menyimpannnya ke dalam buku catatan, katalog, database
atau sgjcnisnya.

Pendokumentasian adalah upaya menghimpun, mengolah,
dan menata informasi kebudayaan dalam bentuk rekaman
herupa tulisan, gambar, foto, film suara atau gabungan
unsur-unsur ini (multidimensi).

Penyelamatan adalah upava darurat atau terencana untuk
melindungi karva budaya yang dimiliki individu, kelompak,
atau suku bangsa dari ancaman kerusakan, kehilangan dan
kemusnahan.

Penggalian adalah upaya mengungkap, mecmilah, dan
mengkaji data, dan/atau informasi kebudayaan.

Penelitian adalah melakukan kajian terhadap aspck-aspek
kebudavaan secara ilmiah oleh para pencliti bersertifikat atau
unsur perguruan tinggi menggunakan metode yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Ekskavasi adalah kegiatan penelitian menggunakan metode

pembedahan tanah untuk menemukan bukti kehidupan masa
lalua.
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Pihak Asing adalah lembaga milik bangsa asing alau
perorangan bukan warga negara Indonesia.

Pengayaan adalah upaya untuk meningkatkan peran dan
pemahaman kebudayaan melalui proses eksprementasi,
modifikasi, dan adaptasi vang kreatif tanpa mengorbankan
keasliannnya.

Penyajian adalah upaya penyampaian informasi lansung
kepada masyarakat untuk mendorong terciptanya apresiasi
terhadap kebudavaan.

Revilalisasi adalah upaya meningkatkan peran dan lungsi
unsur-unsur budaya lama yang masih hidup di masyarakat
dalam konteks baru dengan tetap mempertahankan
keasliannnya.

Transliterasi adalah pengalihan bahasa dari bahasa asli
menjadi bahasa lain yang lebih umum dimengerti
masyarakat.

Alih Aksara adalah penulisan naskah dari huruf aslinya
menggunakan  huruf yang lebih umum dimengerti
masyarakat.

Pencatatan adalah kegiatan perekaman data secara tertulis
(teks).

[nventarisasi adalah kegiatan pencacalan keseluruhsan unsur
kebudayaan yang ada di suatu wilayah, baik vang dimilika
olch masyarakal maupun vang sudah tercatat sebagai milik
negara, bersifat fisik maupun nonfisik.

Registrasi adalah  kegiatan pencatatan  objeck-objek
kebudayaan tertentu yang sudah tercatat sebagi milik negara,
baik fisik maupun nonfisik.

Kepercayaan Terhadap Tuhun Yang Maha Esa adalah
pernvataan atau kegiatan sebagai ekspresi ikatan hubungan
pribadi seseorang ataupun kelompok kepada Tuhan Yang
Maha Esa berdasarkan keyakinan yang diwujudkan dengan
perilalcu ketagwaan, peribadatan, dan pengalaman budi
luhur yang sumber ajarannya berasal dari kearifan lokal
bangsa Indonesia.

Organisasi  kebudayaan dan/atau forum  komunikasi
kebudayaan adalah organisasi legal non pemerintah bervisi
kebangsaan dengan tujuan melakukan  pelestarian
kebudayaan vang didirikan oleh warga Negara Indonesia dan
secara sukarela serta telah terdaftar di pemerintah daerah
sctempat, dan bukan merupakan afiliasi sayap organisasi
sayap partai.

Lembaga adat adalah organisasi kemasyarakatan vang karena
kesejarahan atau asal usulnya untuk melakukan kegiatan

pelestarian serta pengembangan adat budaya yang dibentuk
pada masa Pemerintahan Kesultanan Burton.

Rencana Induk Pelestarian Kebudayaan adalah rencana
umum perlindungan, pengembangan dan pemanfaatan



38.

(1)

(2)

(1)

(2)

kebudayaan di tingkat nasional, regional atau dacrah untuk
meningkatkan  kescjahteraan  hidup masyarakat dan
mempertahankan jatidiri bangsa.

Rencana Induk Pelestarian Kebudayaan Dacrah, vang
selanjutnya di singkat RIPKD adalah rencana umum
perlindungan, pengembangan, pemanfaatan, pembinaan dan
pengawasan kebudayaan daerah Kabupaten Buton untuk
meningkatkan  kesejahteraan  hidup masvarakat dan
mempertahankan kesejatian diri berdasarkan kebudayaannya
dalam sistem kebudayaan nasional Indonesia yang
berwawasan Bhineka Tunggal lka.

Pasal 2

Peraturan Daerah ini dibentuk selain herdasarkan asas
pembentukan peraturan perundang-undangan, juga
berdasarkan asas pelestarian kebudayaan meliputi:

a. asas perlindungan;

b. asas pengembangan;

c. asas pcmanfaatan; dan

d. asas pembinaan dan pengawasan.

Peraturan Dacrah ini dibentuk dengan maksud untuk
meningkatkan perlmdungan, pengembangan, pemanfaatan,
dan pembinaan dan pengawasan budaya Buton dalam praktik
penvelenggaraan pemerintahan, pembangunan, dan
kemasyarakatan di daerah.

Peraturan Daerah ini dibentuk dengan tujuan agar
pelestarian kebudavaan di daerah dapat dilakukan secara
sistematis, terencana, dan terpadu sesuai dengan nilai-nilai
kebudavaan masyarakat di daerah dan kebijakan nasional
dan provinsi di bidang pelestarian kebudayaan.

BAB 11
ASPEK DAN KEGIATAN
PELESTARIAN KEBUDAYAAN DAERAH

Bagian Kesatu
Aspek Pelestarian Kebudavan Daerah
Pasal 3

Pemerintah daerah dan masyarakat wajnb melakukan
pelestarian kebudayaan daerah.

Pelestarian kebudayaan daerah scbagaimana dimaksud pada
ayat (1), dilakukan oleh Pemerintsh Daerah  melalui
perlindungan, pengembangan, pemanfaatan, dan pembinaan
dan pengawasan.



(3) Kewenangan  pemerintah  daerah dalam  melakukan

(4)

(1)

perlindungan, pengembangan, pemanfaatan, dan pembinaan
dan pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
meliputi aspek:

a. kesenian;

b. kepurbakalaan;

c. kesejarahan;

d. permuseuman;

e. kebahasaan;

f. kesusastraan;

g. tradisi;

h. kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa;

-
=

kepustakaan;
j. kenaskahan;dan
k. perfilman.

Pelaksanaan aspek kebudayaan daerah oleh pemerintah
dacrah sebagaimana dimaksud pada ayat (3) harus
berdasarkan norma, standar, prosedur, dan kriteria bidang
kebudavaan sesnai ketentuan peraturan  perundang-
undangan yang berlalku.

Bagian Kedua
Kegiatan Pelestarian Kebudayaan Daerah

Pasal 4

Perlindungan, pengembangan, pemanfaatan, dan pembinaan
dan pengawasan terhadap setiap aspek kebudayaan daerah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat |3), dilakukan oleh
Pemerintah Daershmelalui kegiatan:

a. inventarisasi,
pendokumentasian,
penyelamatan;
pengegalian;
penelitian;
pengayaan,
pendidikan;

. pelatihan;

penyajian;

a o o

g = 0

o

1. penyebarluasan,

~

revitalisasi;

1. rekonstruksi; dan
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m. penyaringan.

Pemerintah Daerah dalam melakukan kegiatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), wajib memperhatikan:

a. nilail agama;
b. tradisi, nilai, norma, etika, dan hukum adazt;

c. sifat keserasian dan kesucian unsur-unsur budaya
tertentu vang dipertahankan oleh masvarakat,

d. kepentingan umum, kepentingan komunitas, kepentingan
kelompok, dan masyarakat;

e. jati diri bangsa;
kemanfaatan bagi masyarakat; dan

g. peraturan perundang-undangan.

Pasal 5

Kegiatan iventarisasi, pendokumentasian, dan penyelamatan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) huruf a, huruf
b, dan huruf c.,dilakukan Pemerintah Daerah melalui
transliterasi, alih aksara, revitalisasi, digitalisasi, pencatatan,
dan registrasi dengan tetap mempertahankan keasliannya.

Pihak asihg dapat melakukan Lkegiatan iventarisasi,
pendokumentasian, dan  penyelamatan sebagaimana
dimaksud pada ayal (1}, setelah mempercleh izin dari pejabat
vang berwenang berdasarkan rekomendasi dar instansi yang
terkait.

Pihak asing wvang melaksanakankegialan inventarisasi,
pendokumentasian, dan  penyelamalan — sebagaimana
dimaksud pada avat (2] wajib menyerahkan tembusan hasil
kegiatannva kepada pemerintah, pemerintah daerah dan
masgyarakat ditempat dilakukannya kegiatan dimaksud.

Pasal 6

Kegiatan pengpalian dan penelitan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 ayat (1) huruf d, dan huruf e, dilakukan oleh
Pemerintah Daerah melalui ekskavasi, pemetaan, pengamatan
lapangan, studi kepustakaan, dan wawancara.

Setiap orang, kelompok, atan lembaga asing maupun nasional
dapat melakukan kegiatan penggalian dan penelitian
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), setelah memperoleh
izin dari pejabat yang berwenang berdasarkan rekomendasi
dari instansi yang terkait.

Setiap vrang, kelompok, atau lembaga asing maupun nasional
yang melakukan kegiatan penggalian dan penelitian
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) wajib melaporkan hasil
kegialannya kepada Pemerintah Daerah.



Pasal 7

(1) Kegiatan pengayaan, pendidikan, dan pelatihan sebagaimana

(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1} huruf f, huruf g, dan huruf
h, dilakukan Pemerintah Daerah melalui bimbingan teknis,
seminar, simposium, atau lokakarya.

Pemerintah Daerah dapat melaksanakan bimbingan teknis,
seminar, simposium, atau lokakarya sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dengan cara formal melalui institusi pendidikan,
atau informal melalui keluarga, masyarakal, sekolah dan
media massa.

Pasal &
Kegiatan penyajian, penyebarluasan, dan revitalisasi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) huruf i, huruf
J, dan huruf k, dilakukan oleh Pemerintah Daerah melalui
media cetak, media elektronik, laman (website), peragaan,
atau pamerarn,

Selain melalui media cetak, media elektronik, laman (website),
peragaan, atau pameran sebagaimana dimkasud pada ayat
(1), Pemerintah Daerah dapat melakukan kegiatan penyajian
melalui melalui dialog, temu budava, atau serasehan.

Pemerintah Daerah dalam melakukan kegiatan revitalisasi
sebagaimana dimaksud pada avat (1) dan ayat (2] wajib
menghidupkan dan menggiatkan kembali kebudavaan lama.

Pasal 9

Kegiatan rekonstruksi sebapaimana dimaksud dalam Pasal 4
avat (1) hurui 1, dilakukan oleh Pemerintah Daerah setelah
terlebih dulu melakukan penelitian atau penyelidikan untul
memilah dan memilih aspek kebudayaan vang akan
dikembalikan keadaannya seperti semula atau disusun
kembali.

Pemerintah  Daerah  dalam  melaksanakan  kegiatan
rekonstruksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib
mempertahankan keaslian kebudayaan daerah yang akan
direkonstruksi dan memperhatikan norma, etika, dan tradisi
vang berlaku di masyarakat.

Pasal 10

Kegiatan penyaringan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
ayat (1) huruf m, dilakukan oleh Pemerintah Daerah melalui
pemilahan dan pemilihan aspek kebudayaan.

Pemerintah Daerah dalam melakukan kegiatan pemilihan dan
pemilihan aspek kebudayaan sebagaimana dimkasud pada
ayat (1] wajib memperhatikan norma, etika, dan tradisi yang
berlaku di masyarakat.



Pasal 11

Ketentuan lebih  lanjut mengenai pelaksanan kegiatan
perlindungan, pengembangan, pemanfaatan, dan pembinaan dan
pengawasan kebudavaan daerah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4 ayat (1) diatur dengan Peraturan Bupati.

BAB III
PERLINDUNGAN KEBUDAYAAN DAERAH

Pa=zal 12

Kegiatan perlindungan terhadap aspek kebudayaan daerah
scbagmimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1), dilakukan
olehPemerintah Daerah dengan cara:

a. mencatat, menghimpun, mengplah, dan menala informasi
kebudayaan daerah;

. registrasi;
pendaftaran atas hak kekayaan intelektual;
. legalitas aspek budaya;

penelitian; dan

- W T -

penegakan peraturan perundang-undangan.

Pasal 13

Pemerintah Daerah dalam mencatat, menghimpun, mengolah,
dan menata informasi kebudayaan daerah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 12 huruf a, harus dilakukan secara
menyeluruh dan dimuat ke dalam buku inventaris.

Pasal 14

(1) Repistrasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 huruf b,
dilakukan oleh Pemerintah Daerah denganmencatat objek-
objek kebudavaan tertentu di daerah yang sudah
menjadimilik negara baik fisik maupun nonfisik.

(2) Pemerintah Daerah wajib melakukan pengelolaan Regisler
Nasional Cagar Budava di daerah sesuan dengan tingkat

kewenangannya.

(3) Setiap orang yang memiliki dan/atau menguasai Cagar
Budava wajib mendaftarkannya kepada pemerintah daerah
tanpa dipungut biaya.

(4} Apabila Cagar Budaya sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
tidak didaftarkan oleh pemiliknya, Pemerintah Daerah sesuai



(5)

(6)

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

(1)

(2)

dengan tingkat kewenangannya dapat mengambil alih Cagar
Budaya dimaksud.

Pemerintah Daerah wajib melaksanakan pendaftaran Cagar
Budaya vang dikuasai oleh Negara atau yang tidak diketahui
pemiliknya sesuai dengan tingkat kewenangannyva,

Setiap orang dapat berpartisipasi dalam melakukan
pendaftaran terhadap benda, bangunan, struktur, dan lokasi
vang diduga sebagai Cagar Budaya meskipun tidak memiliki
atau menguasainyd.

Pasal 15
Pendaftaran atas hak kekayesan intelektual sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 12 hurul ¢, dilakukan oleh

Pemerintah Daerah terhadap karyva cipta di  bidang
kebudayvaan dacrah yang tidak diketahu penciptanya.

Karya cipta dibidang kebudayaan daecrah sebagaimanag
dimaksud pada ayat (1), meliputi ciptaan dalamn bidang ilmu
pengetahuan, seni, dan sastra.

Pendafltaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
aleh Pemerintah Daerah dengan mengajukan pencatatan hak
cipta kepada Menlen vang membidang) urusan di bidang
hulkum.

Pendaftaran karva cipta dan produk hak terkait yang
diketahui penciptanya, diajukan oleh Pencipta, Pemegang
Hak Cipta, pemilik Hak Terkait, atau Kuasanya kepada
Menteri yvang membidangi urusan di bidang hukum.

Pasal 16

Legalitas aspek budaya sebapaimana dimaksud dalam Pasal
12 huruf d, dilakukan oleh Pemerintah Daerah terhadap
setiap aspek budava dengan memperhatikan ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2).

Legalitas aspek budaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan oleh Pemerintah Daerah sesuai dengan
kewenangannya melalui pencatatan, pendaftaran, penetapan,

dan pengumuman.

Pasal 17

Penelitian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 huruf e,
dilakukan oleh 3KPD yang membidangi urusan kebudayaan
bersama dengan SKPD yang membidangl urusan penelitian
dan pengembangan dan SKPD terkait lainnya serta dapat
melibatkan tenaga ahli sesuai dengan aspek kebudayaan
yang dilindungi.

Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1] harus
berdasarkan mekanisme penelitian ilmiah yang berlaku.



Pasal 18

(1) Penegakan peraturan perundang-undangan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 12 huruf f, dilaltukan oleh SKPD
vang membidangi urusan penegakan peraturan daerah
sesuai dengan kewenangannya.

(2) Penegakan peraturan perundang-undangan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan sesuai dengan mekanisme
dan prosedur berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan yvang berlaku.

Pasal 19

Ketentuan lebih lanjut mengenai kegiatan perlindungan
kebudavaan daerah diatur dengan Peraturan Bupati.

BAB IV
PENGEMBANGAN KEBUDAYAAN DAERAH

Pasal 20

Kegiatan pengembangan kebudayaan daerah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4 avat (1), dilakukan cleh Pemerintah

Dacrah melalui:
a. kajian;

b. penelitian;
. diskusi;

C
d. seminar;

3

workshop;

]

eksperimen; dan

g. penciptaan model baru.

Pasal 21

(1) Kajian scbagaimana dimaksud dalam Pasal 20 huruf a,
dilakukan olech Pemerintah Daerah melalui penyelidikan
berdasarkan metode ilmiah untuk mengetahui bentuk
program dan kegiatan pengembangan yang efektl dan cfisien

(2) Pemerintah Daerah dalam melakukan kajian sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), dapat melibatkan unsur masyarakat
dan tenaga ahli sesuai bidang kebudayaan yang dikaji.

Pazal 22

(1) Penelitian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 hurul b,
dilakukan oleh SKPD vang membidangl urusan kebudayaan
bersama dengan SKPD yang membidangi urusan penelitian
dan pengembangan dan SKPD terkait lainnya serta dapat



melibatkan tenaga ahli sesuai aspek kebudayaan yang akan
dikembangkan.

[2) Selain penelitian yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), penelitian dapat pula
dilakukan oleh percrangan, lembaga swasta, perguruan
tinggi, dan lembaga swadaya masyarakat yang memiliki
kompetensi dan kewenangan sesual ketentuan peraturan
perundang-undangan  dan memperhatikan  ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (2) dan ayat [3).

(3) Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)
harus berdasarkan mekanisme penelitian  ilmiah vang
berlaku.

Pasal 23

(1) Diskusi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 huruf c,
dilakukan oleh SKPD terkait bersama unsur masyarakat,
akademisi, dan tenaga ahli sesuai dengan aspek kebudayaan
vang akan dikembangkan.

(2] Diskusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
dilakukan dengan metode ilmiah untuk memecahkan
masalah vang diternukan guna menetapkan bentuk program
dan kegiatan vang akan digunakan dalam pengembangan
kebudayaan daerah.

Pasal 24

(1) Seminar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 huruf d,
diselenggarakan opleh SKPD yang membidangi urusan
kebudayaan dan SKPD terkait lainnva dengan menghadirkan
pembicara atau pemaler: yang ahli dalam bidang kebudayaan
yang alkan dikembangkan.

(2) Selain seminar vang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), seminar dapat pula
diselenggarakan oleh lembaga swasta, perguruan linggi, dan
lernbage swadaya masyarakat.

(3) Penyelenggara seminar sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
sebelum melakukan kegiatannya harus terlebih  dulu
berkoordinasi dengan SKPD vang membidangi kebudayaan.

(4) Rekomendasi yang dihasilkan dari seminar sebagaimana
dimaksud pada avat |1) dan ayat (2], dapat digunakan untuk
menetapkan dan/atau mengembangan program dan kegiatan
pengembangan kebudayaan daerah.

Pasal 25

(1) Workshop sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 huruf e,
diselenggarakan oleh SKPD yang membidangi kebudayaan
dalam bentuk pertemuan dan/atau sanggar Kkena
pengembangan kebudayaan daerah.



(2) Workshop sebagaimana pada ayat (1) terdiri dari para ahli
baik dibidang kebudayaan maupun bidang lainnva yang
berkaitan dengan aspek kebudayaan.

(3) Ketentuan lebih lanjul mengenai pembentukan Sangpar Kerja
pengembangan kebudavaan daerah sebagaimana dimaksud
pada avat (1) diatur dengan Peraturan Bupati.

Pasal 26

(1) Eksperimen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 huruf f,
dilakukan oleh Pemerintah Daerah melalui pengujian
terhadap aspek kebudavaan daerah vang dikembangkan oleh
masyarakat.

(2) Eksperimen sebagaimana dimaksud pada ayat (1),dilakukan
aleh Pemerintah Daerah untuk mengetahui kesesuaian hasil
pengembangan kebudayaan yang dilakukan cleh masvarakat
dengan keaslian aspek kebudayzan tersebut serta
kepatutannya terhadap mnorma vang Dberlaku dalam
masyarakat.

(3) Pemerintah Daerah dalam melakukan pengujian sebagaimana
dimaksud pada avat (1), harus berdasarkan pada sistem,
metode tertentu, dan teori kebudayaan.

(4) Eksperimen sebagaimana dimakasud pada ayat (1),
dilaksanakan oleh Tim yang dibentuk dan ditetapkan oleh
Bupati terdiri dari unsur:

a. SKPD vang membidangi urusan kebudayaan;

b. SKPD wvang membidangi wurusan penelitian dan
pengembangan;

c. SKPD yvang membidangi urusan kesatuan bangsa dan
politik;
d. SKPD terkait lainnyva; dan

e. tenaga ahli, tokoh adat, tokoh agama, dan unsur terkait
lainnya.

Pasal 27

(1) Penciptaan model baru sebagaimana dimaksud dalam Pasal
20 hurufl g, dilakukan oleh SKPD yang membidangi urusan
kebudayaan dengan ketentuan model baru dimaksud:

a. merupakan bentuk kebudayaan daerah yang belum
pernah ada sebelumnya;

b. dituangkan dalam bentuk pola, contoh atau acuan; dan

¢. bertujuan untuk menyvempurnakan dengan Llidak
dimaksudkan untuk mengganti unsur budaya yang
sudah ada.



(2] SKPD  yang membidangi urusan kebudayaan  wajib
mr:la]-nﬂcan fasilitas, pemantauan, dan pembinaan terhadap
penciptaan model baru yang berkembang dimasyarakat.

Pasal 28

Pemerintah daerah dan masyarakal baik perorangan atau
organisasi kemasyaratan dalarm melakukan pengembangan
kebudayaan  daerah  selain  memperhatikan  ketentuan
sebagaimana dimaksud Pasal 4 ayat (2), juga wajib
mempertahankan akar budaya daerah yang sudah dimiliki dan
tidak mengganti unsur budaya daerah yang telah ada.

Pasal 29

Ketentuan lebih lanjut mengenai kegiatan pengembangan
kebudayaan daerah diatur dengan Peraturan Bupati.

BAB V
PEMANFAATAN KEBUDAYAAN DAERAH

Pasal 30

(1) Kegiatan pemanfaatan kebudayaan daerah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1), dilakukan oleh Pemerintah
Daerah melalui:

a. penyebarluasan informasi;

b. pergelaran budaya;

c. pengemasan bahan ajar;

d. pengemasan bahan kajian; dan
e. pengembangan wisata.

(2) Pemanfaatan kebudayvaan daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan oleh Pemerintah Daerah untuk
kepentingan pendidikan, agama, sosial, ekonomi, ilmu
pengetahuan, teknologi dan bagi kepentingan kebudayaan
itu sendiri.

Pasal 31

(1) Penvebarluasan informasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 30 avat (1) huruf a, dilakukan oleh Pemerintah Daerah
melalui media cetak dan/atau elektronik.

(2] Selain dilakukan oleh Pemerintah Daerah, penyebarluasan
informasi dapat pula dilakukan oleh penyelenggara penelitian
untuk menginformasikan dan mempublikasikan hasil
penelitiannya di bidang kebudavaan kepada masyarakat.

(3) Pemerintah Daerah dan penyelenggara peneliian wajib
memperhatikan keamanan dan kerahasiaan data dan



(1)

(2)

(3)

(4

(1)

(2)

(3)

(4)

informasi yang dianggap perhu berkaitan dengan kebudaysan
dacrah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Pagal 32

Pergelaran budaya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30
ayat (1) huruf b, diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah
melalui kegiatan:

a. [estival budaya;

b. pertunjukan budaya;

c. pameran budaya; dan/atau

d. temu wicara melalui media cetak dan elektronik

Pemerintah Daerah dalam menyelenggarakan kegiatan
pergelaran budaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
dapat mengilcutsertakan masyarakat.

SKPD vang membidangi wmusan kebudayaan wajib
melakukan pembinaan terhadap kegiatan pergelaran budaya
yang disclenggarakan oleh masyarakat.

SKPD yang membidangi urusan kebudayaan dapat
memfasilitasi kegiatan pergelaran budaya YHME
diselenggarakan olch masyarakat.

Pasal 33

Pengemasan bahan ajar sebagaimana dimaksud dalam Pasal
30 avat (1) huruf ¢, dilakukan oleh Pemerintah Daerah
dengan memasukan aspek dan kegiatan pemanfaatan
kebudayaan daerah ke dalam bahan ajar muatan lokal yang
digunakan dalam pendidikan formal, pendidikan nonformal,
dan pendidikan informal sesuai kewenangannya.

Penyelenggara Pendidikan yang didirikan aoleh masyarakat
wajib memasukan aspek dan kegiatan pemanflaalan
kebudayaan daerah kedalam bahan ajar yang diperuntukan
bagi peserta didik.

SKPD yang membidangi urusan pendidikan bekerjasama
dengan SKPD yang membidangi urusan kebudayaan
menvusun bahan ajar sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

SKPD vang membidangi wurusan pendidikan wajib
melakukan  pembinaan dan pengawasan terhadap
penyusunan dan penerapan bahan ajar sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2.



Pasal 34

(1) Pengemasan bahan kajian sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 30 ayat (1) huruf d, dilakukan oleh Pemerinlah Daerah
df‘:n‘ga_n merumuskan pedoman vang dipunakan dalam
kegiatan pengkajian dan penelitian untuk kegiatan
pemanfaatan aspek kebudavaan

(2] Pengemasan bahan kajian sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dilaksanakan oleh SKPD yang membidangi urusan
penelitian dan pengembangan.

Pasal 35

(1) Pengembangan wisata schagaimana dimaksud dalam Pasal
30 ayat (1) huruf e, dilakukan oleh Pemerintah Daerah
dengan memanfaatkan aspek dan kegiatan kebudayaan
daerah dalam pengelolaan destinasi wisata.

(2) Pemanfaatan aspek dan kegiatan kebudayaan daerah dalam
pengelolaan destinasi wisata sebagaimana dimaksud pada
ayat (1] dilakukan oleh Pemerintah Daerah aniara lain,
dengan cara:

a. menetapkan destinasi wisata budaya;

b. menyediakan fasilitas yvang dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat lokal untuk menjalankan kegiatan usaha
berbasis ekonomi kreatif di bidang kebudayaan;

¢. melakukan pembinaan kepada pelaku usaha ekonomi
kreatif di bidang kebudayaan melalui pendidikan dan
pelatihan;

d. meningkatkan pengetahuan sejarah  dan  budaya;
dan/fatau

¢. meningkatkan promosi wisata budaya.

(3) SKPD yang membidangl urusan dibidang perindustrian, dan
Usaha Kecil Menengah wajib melakukan pembinaan
terhadap pelaku usaha eckonomi kreatif di bidang
kebudavaan.

Pasal 36

Ketentuan lebih lanjut mengenai  kegiatan pemanfaatan
kebudayaan daerah diatur denpgan Peraturan Bupati.

BAB VI
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN KEBUDAYAAN DAERAH

Pasal 37

(1) Bupati wajib melakukan pembinaan dan pengawasan urmum
pelaksanaan pelestarian kebudayaan di daerah.
(2] Bupati wajib berkoordinasi dan melaporkan pelaksanaan

kegiatan pembinaan pelestarian kebudayaan daerah kepada
Menteri yang membidang urusan kebudayaan.



(2) Bupati dapat mendelegasikan kewenangan pembinaan dan
pengawasan umum pelaksanaan pelestarian kebudavaan
daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada Kepala
SKPD yang membidang urusan kebudayaan.

(4) Kepala SKPD vang membidangi urusan kebudayaan wajib
melakukan pembinaan dan pengawasan teknis pelaksanaan
kegiatan pelestarian kebudayaan daerah.

{5) Kepala SKPD vang membidangi urusan kebudayaan wajib
melaporkan hasil pembinaan dan pengawasan teknis
pelaksanaan kegiatan pelestarian kebudayaan daerah
kepada Bupati secara berkala paling sedikit 1 (saru) kali
dalam 1 [satu) bulan.

Pasal 38

Ketentuan lebih lanjut mengenai kegiatan pembinaan dan
pengawasan kebudayaan daerah diatur dengan Peraturan
Bupati.

BAB VI
TUGAS DAN WEWENANG
KECAMATAN, KELURAHAN, DAN DESA/DESA ADAT
DALAM PELESTARIAN KEBUDAYAAN DAERAH

Bagian Pertama

Kecamatan

Pasal 39

(1) Camnat mempunyai tugas mengkoordinasikan pemberdayaan
masyarakat dalam pelestarian kebudayaan dacrah yang ada
di desa/kelurahan.

(2} Tupas Camat dalam mengkoordinasikan pemberdayaan
masyarakat dalam pelestarian kebudayvaan  daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:

a. melakukan pendataan dan pemutakhiran data setiap
aspek kebudayvaan daerah yang terdapal diwilayah
kerjanya,

b. mendorong partisipasi masyarakat untuk ikut serta
dalam pelestarian kebudayaan daerah di
desa/kelurahan;

c. melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap
keseluruhan wunit kega baik pemerintah maupun
swasta yvang mempunyai program kerja dan kegiatan
pemberdavaan masvarakat dalam pelestarian
kebudayvaan daerah di wilayah kerja kecamatan,



(3)

(4)

(1)

d. melakukan evaluasi terhadap berhagai kegiatan
pemberdayaan masyarakat dalam pelestarian
kebudayaan daerah di wilayah kecamatan baik yang
dilakukan oleh unit kerja pemerintah maupun swasta,

e. melakukan tugas-tugas lain di bidang pemberdavaan
masyarakat vang berkenaan dengan pelestarian
kebudayaan daerah sesual dengan  peraturan
perundang-undangan; dan

f. melaporkan  pelaksanaan  tugas  pemberdayaan
masyarakat berkaitan dengan pelestanan kebudayaan
daerah di wilayah kerja kecamatan kepada Bupati
dengan tembusan kepada SKPD yang membidangi
urusaan kebudayaan.

Camat dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud
pada aval |2) harus berdasarkan kebijakan yang ditetapkan
oleh Bupali.

Camal dalam melaksanakan tugas berdasarkan kebipakan
Bupati sebapgaimana dimaksud pada ayat (3) harus
melakukan koordinasi dengan SKPD vang membidangi
urusan kebudayaan dan SKPD terkail lainnya.

Bagian Kedua

Kelurahan

Pasal 4D

Lurah mempunyai tugas melaksanakan pemberdayaan
masyarakat dan pembinaan lembaga kemasyarakatan dalam
pelestarian kebudayaan daerah di wilayah kerjanya.

[2) Tugas Lurah dalam melaksanakan pemberdayaan

masyarakat dan pembinaan lembaga kemasyarakatan dalam
pelestarian kebudayaan daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), meliputi:

a. melalukan pendataan dan pemutakhiran data setiap
aspek kebudavaan daerah yang terdapat diwilayah
kerjanya;

b. membina dan mendorong partisipasi masyarakat dan
lembaga kemasyarakatan untuk ikut serta dalam
pelestarian kebudayvaan daerah di kelurahan;

c. melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap berbagai
kepiatan pelestarian kebudayaan daerah yang dilakukan
alech masyarakat dan lembaga kemasyarakatan di
wilayah kerjanya;

d. melakukan tugas-tugas lain di bidang pemberdayaan
masyarakat dan pembinaan lembaga kemasyarakatan
yang berkenaan dengan pelestarian kebudayaan daerah
sesuai dengan peraturan perundang-undangan; dan



=

melaporkan pelaksanaan tugas pemberdavaan
masyarakal dan pembinaan lembaga kemasyarakatan
berkaitan dengan pelestarian kebudayaan dacrah di
wilayah kerjanya kepada Camat paling kurang 2 (dua)
kali dalam 1 (satu) tahun.

(3] Lurah dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) harus berdasarkan kebijakan yang ditetapkan
oleh Bupati.

[4) Lurah dalam melaksanakan tugas berdasarkan kebijakan
Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (3) harus
melakukan koordinasi dengan Camat.

Bagian Kedua

Desa

Pasal 41

(1) Kepala Desa mempunyai tugas melaksanakan
pemberdayaan masyarakat dan pembinaan
kemasyarakatan desa dalam pelestarian kebudayaan
daerah di wilayah kerjanya

(2) Dalam melaksanakan tugas scbagaimana dimaksud pada
ayat (1), Kepala Desa berwenang:

a.

mengalokasikan anggaran untuk menunjang kegiatan
pelestarian kebudayaan daerah ke dalam APB Desa
scsuai ketentuan peraturan perundang-udangan yang
berlaku;

membina kehidupan masvarakat desa dan
kemasyvarakatan desa dalam pelestarian kebudavaan
daerah sesual dengan adat istiadal dan nilai sosial
budaya masyarakat desa;

membina dan meningkatkan perekonomian  desa
melalui pemanfaatan aspek kebudayaan daerah di dess;

. mengembangkan kehidupan sosial budaya masyarakat

desa melalui kegiatan pelestarian kebudayaan daerah;

memanfaatkan aspek kebudayaan dengan
menggunakan teknologi tepat guna untuk mendukung
kegiatan ekonomi kreatif di desanya;

mengoordinasikan pembangunan kebudayvaan di Desa
secara partisipatif;

mewakili Desa di dalam dan di lnar pengadilan atau
menunjuk kuasa hukum untuk mewakilinya berkaitan
dengan perlindungan aspek kebudavaan daersh di
desanya sesuai dengan  kelentuan  peraturan
perundang-undangan;



h. melaksanakan wewenang lain di bidang pelestarian

kebudayaan dacrah sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku; dan

menetapkan Peraturan Desa di bidang pelestarian
kkebudayaan daerah berdasarkan kebijakan Pemerintah
Daerah dan sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

(3) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada
ayal (1), Kepala Desa berkewajiban:

a.

h.

melakukan pendataan dan pemutakhiran data setiap
aspck kebudayaan daerah yang terdapat diwilayah
kerjanya;

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa melahui
kegiatan pelestarian kebudayaan daerah;

menaati dan menegakkan peraturan perundang-
undangan di bidang pelestarian kebudayaan daerah;

menjalin kerja sama dan koordinasi dengan seluruh
pemangku  kepentingan di Desa dalam kegiatan
pelestarian kebudavaan daerah di desanya;

. menyelenggarakan administrasi Pemerintahan Desa

vang baik di bidang pelestarian kebudayaan daerah;
mengelola keuangan dan  asel kebudayaan yang
mcnjadi milik desa;

menyelesaikan perselisihan masyarakat di Desa terkait
dengan kegiatan kebudayaan daerah;

mengembangkan  perckonomian masyarakat Desa
melalui pemanfaatan aspek kebudayaan daerah;

memhbina dan melestarikan nilai  sosial  budaya
masyarakal Desa;

memberdayakan rmasyarakat dan lernbaga
kemasyarakalan di Desa dalam pelestarian kebudayaan
daerah:

memhberikan informasi kepada masyarakat Desa terkait
kepiatan pelestarian kebudayaan dacrah; dan

melaporkan pelaksanaan tugas pemberdayaan
masyarakat dan pembinaan kemasyarakatan desa
berkaitan dengan pelestarian kebudayaan daerah di
wilayah kerjanya kepada Camat paling kurang 2 (dua)
kali dalam 1 (satu) tahun.

(5) Kepala Desa dalam melaksanakan tugas scbagaimana
dimalksud pada ayat (1) harus berdasarkan kebijakan yang
ditetapkan aleh Bupati.

(6) Kepala Desa dalam melaksanakan tugas berdasarkan
kebjjakan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (5)
harus melakukan koordinasi dengan Camat.



Pasal 42

(1) Pemerintah Dacrah dapat membentuk dan menetapkan
Desa Adat dengan peraturan daerah.

(2] Pembentukan dan penetapan Desa Adat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 43

(1) Kepala Desa Adat mempunyai tugas melaksanakan
pembinaan masyarakat dan pemberdayaan masyarakat
Desa Adat dalam pelestarian kebudayaan daerah.

(2] Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada
avat (1), kepala Desa Adat berwenang:

a.

melakukan pendataan dan pemutakhiran data setiap
aspek kebudavaan daerah yang terdapat diwilavah
kerjanya;

pengaturan dan pelaksanaan pemerintahan di bidang
pelestarian kebudayaan daerah berdasarkan susunan
asli;

pengaturan dan pengurusan ulavat atau wilayah adat
dalam rangka pelestarian kebudayaan daerah;

. pelestarian kebudayaan daerah sesuai nilai sosial

budaya di Desa Adat;

. penyelesaian sengketa yang terjadi dalam kegiatan

pelestarian  kebudayaan daerah di Desa Adat
berdasarkan hukum adat vang berlaku dengan
mengutamakan penyelesaian secara musyawarah,;

penyvelenggaraan sidang perdamaian peradilan Desa
Adat dalam perkara yang timbul dalam kegiatan
pelestarian kebudayaan daerah di Desa Adat sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangarn,

pengembangan kehidupan hukum adat sesuai dengan
kaondisi sosial budaya masyarakat Desa Adat dalam
rangka pelestarian kebudayaan daerah; dan

. melaporkan pelaksanaan tugas yang berkaitan dengan

pelestarian kebudayaan daerah di wilayah kerjanya
kepada Camat paling kurang 2 (dua) kali dalam 1 [satu]
tahun.

[3) Kepala Desa Adat dalam melaksanakan kewenangan
berdasarkan hak asal usul sebagaimana dimaksud pada
ayat [2) harus diatur dan diurus oleh Desa Adat dengan
memperhatikan prinsip keberagaman dan kebijakan yang
ditetapkan oleh Bupati.

(4) Kepala Desa Adat dalam melaksanakan tugas dan

kewenangan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) harus
melakukan koordinasi dengan Camat.



Pazal 44

(1) Selain melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 43 ayat (1), Kepala Desa Adat dapat melaksanakan
tugas khusus yang berikan olch Bupati di  bidang
pelestarian kebudayaan daerah.

(2) Penugasan sebagaimana dimaksud pada avat (1) disertai
dengan biaya.

BAB VIII
FERAN SERTA MASYARAKAT

Pasal 45
(1) Setiap orang berhak untuk berperan serta dalam kegiatan
pelestarian Kebudayaan Daerah.

(2) Selain berdasarkan asas pelestarian kebudayaan daerah
schagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1), setiap orang
yang berperan serta dalam kegiatan  pelestarian
kebudavaan daerah wajib memperhatikan:

a. kebhinekaan dalam masyarakat Buton;
b. asal usul sejarah masyarakat Buton,;

c. nilai keutamaan Poromu Yinda Saangu Pegaa Yinda
Kolota, Bind-Binciki Kuli dan Sara Patanguna: Pomaa-

maasiaka, Pomae-maeaka, Popia-piara, dan Poangka-
angkataka; dan

d. nilas  kesadaran  kebangsaan guna mempererat
persatuan dan kesatuan bangsa dalam wawasan
Bhiineka Tunggal lka berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945.

Pagal 46

(1} Pemerintah Daerah dalam menyusun program dan kegiatan
pelestarian  kebudayaan daerah wajib  melakukan
penjaringan aspirasi masyarakat.

(2} Setiap orang berhak memberikan masukan untuk
penyempurnaan kegiatan pelestarian kebudayaan daerah.
BAB IX
RENCANA INDUK PELESTARIAN KEBUDAYAAN DAERAH

Pasal 47

(1) Dengan Peraturan Daerah ini, disusun RIPKD Kabupaten
Buton Tahun 2017-2021.

(2} RIPKD sebagaimana dimaksud pada avat (1}, meliputi:
a. aspek pelestaraian kebudayaan daerah;
b. kebijakan pelestaraian kebudayaan daerah;



(3)

(L)

(2)

(1)

(2)

(3)

strategi pelestarian kebudayaan daerah;
program pelestaraian kebudayaan dacrah;
kegiatan pelestarian kebudayvaan daerah:;
kondisi yang diharapkan;

tahun pelaksanaan;

S ®moMoaoa

. SKPD penanggung jawah; dan
1. SKPD terkait.

RIPKD sebagaimana dimaksud pada ayat (1), tercantum
dalam Lampiran Peraturan Daerah ini.

Pasal 48

RIPKD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 47 ayat (3) dapat
ditinjau kembali untuk disesuaikan dengan perkembangan
dan kondisi daerah dan/atau berdasarkan pertimbangan lain
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Penyesuaian RIPKD sebagaimana dimalksud pada ayat (1)
ditetapkan dengan Peraturan Bupati.

BAB X
PENDANAAN

Pasal 44

Pemerintah Daerah wajib menyiapkan dana untuk
mendukung pelaksanaan pelestarian kebudayaan daerah
dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Buton sesuai program dan kegiatan yang termuat dalam
RIPKD.

Pemeriniah Daerah wajib mengusahakan dana vang berasal
dari Dana Alokasi Umum atau Dana Alokasi Khusus dalam
Anggaran Pendapalan dan Belanja Negara yang terkait
dengan kegiatan Pelestarian Kebudayaan Daerah secara
Masional.

Pemerintah Daerah wajib mengusahakan dana yang berasal
dari sumber lain untuk pelaksanaan pelestarian Kebudayaan
Daerah sepanjang tidak mengikat dan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

BAB X1
PELAPORAN

Pasal 50

Setiap kegiatan pelestarian kebudayaan daerah kebupaten vang
dilaksanakan wajib dilaporkan secara berjenjang dan berjanjang.



(1)

(2)

()

(4)

(6)

(7)

(8)

(1)

(2)

Paszal 51

Kepala Desa/Kepala Desa Adat/Lurah wajib membuat dan
menyampaikan  laporan  hasil  kegiatan  pelestarian
kebudayaan daerah di desa/kelurahan kepada Camatpaling
lambat setiap tanggal 5 (lima) bulan berjalan.

Camat wajib membuat dan menyampaikan laporan hasil
kegiatan pelestarian daerah di kecamatan kepada Bupati
dengan tembusan kepada Kepala SKPD yang mebidangi
urusan kebudayaan dan Kepala SKPD terkait lainnya paling
lambat setiap tanggal 10 (sepuluh) bulan berjalan.

Setiap Kepala SKPD wajib membuat dan menyampaikan
laporan hasil kegitan pelestarian kebudayan daerah wvang
dilaksankannya kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah
paling lambat setiap tanggal 15 (lima belas) bulan berjalan.

Sckretaris Daerah mengkoordinasikan laporan sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) kepada Kepala Dinas yang
membidangi nrusan kebudayaan melalui Asisten Sekretaris
Daerah yang membidangi urusan kebudayaan.

Kepala Dinas yang membidangi urusan kebudayaan wajib
merangkum seluruh laporan scbagaimana dimaksud pada
aval (1), ayat (2), dan ayat (3) menjadi laporan kegiatan
pelestarian kebudayaan daerah Kabupaten Buton.

Kepala Dinas yang membidangi urusan kebudayaan wajib
menyampaikan laporan kegiatan pelestarion kebudayaan
daerah kabupaten Buton sebagaimana dimaksud pada ayat
(5) kepada Bupati paling lambat setiap tanggal 20 (dua puluh)
bulan berjalan.

Bupati wajib melaporkan kegiatan pelestarian kebudayaan
Daerah Kabupaten Buton kepada Pemerintah melalui

Gubernur Provinsi Sulawesi Tenggara sccara berkala sesuai
dengan ketentuan peraturan  perundang-undangan  yang
berlaku.

Ketentuan lebih lanjut mengenai mekanisme pelaporan

pelestarian  Kebudayaan Daerah Kabupaten Butondiatur
dengan Peraturan Bupati.

BAB XII
PENYELESAIAN PERSELISIHAN

Pasal 52

Jika terjadi perselisihan  dalam  kegiatan  pelestarian
kebudayaan daerah olch para pihak diselesaikan dengan jalan
musyawarah.

Jika perselisihan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terjadi
diwilayah  desa/kelurahan, kepala desa/kepala desa
adat/lurah sesuai dengan kewenangannya dapat melakukan
mediasi dan rekonsialisasi untuk menyelesaikan perselisihan
para pihak yang berselisih.



(3) Jika penyeclesaian perselisihan sebagimana dimaksud pada
ayat (2) tidak berhasil, kepala desa/kepala desa adat/lurah
dapat meminta camat untuk melakukan mendiasi atau
rekonsiliasi untuk menyelesaitkan persehsihan para pihak
yvang berselisih.

(4) Jika penyelesaian persclisihan sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) tidak berhasil, camat dapat meminta Kepala SKPD
vang membidangi urusan kebudayaan untuk melakukan
mediasi dan rekonsiliasi untuk menyelesaikan perselisihan
para pihak yang berselisih.

(5) Jika penyelesaian perselishan sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) tidak berhasil, Kepala Dinas yang membidangi urusan
kebudayaan meminta kepada para pihak yang berselisih
untuk menyelesaikan perselisihan  dengan  jalur litigasi
melalul Pengadilan Negen Pasarwajo,

BAB XII
SANKSI

Pasal 53

(1) Pelanggaran terhadap ketentuan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat (3), Pasal & ayat (3), dan/atau Pasal 33
ayat [2), dikenakan sanksi administratif.

(2] Pengenaan sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), dapat berupa:

a. teguran lisan;
b. teguran tertulis;
c. pemberhentian sementara kegiatan; dan/atau

d. pembatalan dan/atau pencabutan izin.

BAB XIV
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 54

Apabila terjadi pembentukan atau penghapusan kecamatan atau
desa/ kelurahan pada saat peraturan daerah ini mulai berlaku,
Pemerintah Daerah melalui Dinas yang membidangi urusan
kebudayaan waijb melakukan penyesuaian terhadap aspek dan
kepgiatan kebudayaan dari kecamatan atau desa/kelurahan
dimaksud.

Pasal 55

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku, segala bentuk
kegiatan pelestarian kebudayan yang sedang dilaksanakan
sebelum berlakunya Peraturan Daerah ini, wajib diselesaikan
berdasarkan ketentuan vang berlaku.



BAB XV
PENUTUP

Pasal 56

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku, semua Peraturan
Daerah dan peraturan pelaksanannya yang herkailtan dengan
kegiatan Pelestarian Kebudayaan Daerah yang lelah ditetapkan
sebelumnya, dinyatakan tetap berlaku sepanjang tdak
bertentangan dengan Peraturan Daerah ini.

Pasal 57

Peraturan Bupati yvang mengatur pelaksanaan Peraturan Daerah
ini sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11, Pasal 19, Pasal 25
ayat (4), Pasal 29, Pasal 36, Pasal 38, dan Pasal 51 ayat (8),
sudah harus ditetapkan paling lambat 1 (satu) tahun terhitung
sejak saat mulai berlakunya Perturan Daerah ini.

Pasal 58
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang dapal mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan peraturan daerah ini dengan penempatannnya
dalam Lembaran Daerah Kabupaten Buton.

Ditetapkan di Pasarwajo
pada tanggal 2 APNL 2017
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BAB XV
PENUTUF

Pasal 56

Pada saat Peraturan Daerah im1 mula berlaku, semua Peraturan
Daerah dan peraturan pelaksanannya vang berkaitan dengan
kegiatan Pelestarian Kebudayaan Daerah yang telah ditetapkan
sebelumnya, dinyatakan tetap berlaku sepanjang tidak
bertentangan dengan Peraturan Daerah ini.

Pasal 57

Peraturan Bupati yang mengatur pelaksanaan Peraturan Daerah
ini scbagaimana dimaksud dalam Pasal 11, Pasal 19, Pasal 25
ayat [4), Pasal 29, Pasal 36, Pasal 38, dan Pasal 51 avat (8),
sudah harus ditetapkan pabng lambal 1 (satu) tabun terhitung
sejak saat mulai berlakunya Perturan Daerah ini.

Pasal 58
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan peraturan daerah ini dengan penempalannnya
dalam Lembaran Daerah Kebupaten Buton.

Ditetapkan di Pasarwajo
pada langgal 2 APRIL 2017
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PENJELASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH KABUPATEN BUTON
NOMOR 3 TAHUN 2017

TENTANG

RENCANA INDUK PELESTARIAN KEBUDAYAAN DAERAH
KABUPATEN BUTON TAHUN 2017-2021

UMUM

Kebudayaan adalah hasil dari karsa, cipta dan karya manusia sebagai
karunia Tuhan Yang Maha Esa. Pamt disyukuri, karena hanya kepada
mahluk manusia dilimpahkan kemampuan berkebudayaan oleh sang
Pencipta sebagal amanah menjaga kehidupan yang beradab.

Bangsa Indonesia memiliki kekayaan kebudayaan daerah vang
beraneka ragam. Manifestasi dari keseluruhan suku-suku bangsa yang
mengikatkan diri sebagal bangsa Indonesia yang satu bangsa, tanah air dan
bahasa yaitu, Indonesia. Tersimpul di dalam wawasan nusantara dalam
Bhineka Tunggal lka sebagai kebudayaan Nasional berdasarkan nilai,
falsafah dan ideologi Pancasila yang terangkum di dalam Pembukaan dan
Batang Tubuh UUD Negara Repuhblik Indonesia Tahun 1945 sebagai huloum
dasar negara (konstitusi).

Kabupaten Buton adalah daerah otonom bagian Intergral Negara
Kesatuan Republik Indonesia.Asal usulnya dari kesatuan masyarakat yang
terdiri dari berbagai suku bangsa denpgan bahasa daerah masing-masing
mempersatukan din dalam suatu kerajaan/ kesultanan Buten berdasarkan
nilai-nilai keutamaan Paromu Yinda Saangu Pogaa Yinda Kolota, Binc-Binc
Kuli, dan Sarapatagguna Poangka-angkatakan, Pomaa-maasiaka, Popia-piara,
dan Pomae-maeakavang dilandasi keimanan Kepada Tuhan Maha Esa. Nilai
tersebut masih hidup dan dipegang teguh hingga saat ini dan dimasa yang
akan datang. Kabupaten Buton memiliki kebudayaan fisik dan nonfisik yang
banvak sebagal warisan dari leluhur dan yang dikembangkan sesuai kondisi
ZAINarl.

Kebudayaan Nasional yang berisi kebudayaan daerah-daerah, tidak
terkecuali kebudayaan daerah Kabupaten Buton, perlu dilestarikan dalam
suatu Rencana Induk Pelestarian Kebudayaan Daerah berdasarkan
Pelestarian Kabudayaan Nasional meliputi perlindungan, pengembangan,
pemamfaatan, pembinaan dan pengawasan oleh pemerintah, pemerintah
daerah bersama masyarakat sebagai landasan pembagunan kebudayaan
daerah, sarana pemersatu masyarakat Buton, dan pemersatu bangsa serta
berwawasan Bhineka Tunggal lka.

Rencana Induk Pelestarian Kebudayaan Daerah Kabupaten Buton
belum dibentuk, sementarapelestarian kebudayaan wajibh dilaksanakan
dalam suatu rencana induk. Hal ini untuk menjamin kepastian hukum
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1I.

dalam pelestarian kebudayaan daerah, sehingga perlu ditetapkan peraturan
daerah tentang Rencana Induk Pelestarian Kebudaysan Daerah Kabupaten
Butan berdasarkan perundang-undangan yang lebih tinggi dan peraturan
dacrah yang telah dibetuk sebelurnnya, kebutuhan masyarakat dalam
rangka pelestarian kebudayaan daerah, materi muatannya mengatur aspek,
kegiatan dan perilaku dalam pelestarian  kebudayaan daerah, dan
berdasarkan prosedur serta teknik pembentukan perundang-undangan

sebagaimana ditetapkan di dalam peraturan pembentukan perundang-
undangan negara.

PASAL DEMI PASAL

Pasal 1
Cukup Jelas
Pasal 2
Avat (1)
Huruf a

Yang dimaksud dengan “Asas Perlindungan™ adalah
bahwa kebudayaan berasal darn manusia dan untuk
manusia, sehingga patut dijaga dari gagasan, perilaku
manusia dan peristiwa alam vang dapat merusak,
menimbulkan kerugian, dan memusnahkan
kebudayaan.

Huruf b

Yang dimaksud dengan “Asas Pengembangan” bahwa
kebudayaan berasal dari manusia dan untuk manusia
patut dikembangkan dengan melakukan
penvempurnaan gagasan, perilaku dan karya dalam
bentuk perubahan, penambahan atau pergantian
secara bijaknsana berdasarkan tata dan norma yang
berlaku bagi suatu masvarakat sebagai pemiliknya
dengan tidak mengorbakan keasliannnya.

Huruf c

Yang dimaksud dengan "Asas Pemanfaatan” adalah
bahwa kebudayaan berasal dari manusia untuk
manusia menghasilkan karya-karya yang berbetuk
fisik dan nonfisik harus dapat digunakan untuk
meningkatkan  kepentingan  pendidikan, agama.
ekonomi, ilmu pengetahuan, teknologi, termasuk
kepentingan kebudayaan itu sendiri, untuk jati diri
bangsa dan kesejahteraan seluruh rakyat.

Huruf d

Yang dimaksud dengan “Asas Pembinman dan
Pengawasan” adalah bahwa kebudayaan berasal dari
manusia untuk manusia, dasar yang mewajibkan
pemerintah dan pemerintah daerah daerah untuk
melestarikan kebudayaan daerah untuk meningkatkan



pengetahuan, keterampilan dan wawasan sumber daya
manusia pemilik dan pendukung kebudayaan.

Avat (2)
Cukup Jelas
Avat (3)
Culaup Jelas
Pasal 3

Ayat (1)

Yang dimaksud dengan “Masyarakal” adalah masvarakat
meliputi perorangan, organisasi masyarakat yang bergerak di
bidang kebudayaan seperti lembaga adat, masyarakat adat
desa, kelompok, perkumpulan, perhimpunan atau yvayasan
dan atau forum komunikasi kebudayaan daerah.

Avat (2)

Cukup Jelas
Avat (3)

Huruf a

Yang dimaksud dengan “kesenian” adalah karya seni
yang dihasilkan seseorang atau secara bersama untuk
menimbulkan rasa keindahan atau digunakan sebagai
perlengkapan kehidupan harus dengan keahlian
tertentu, antara lain namun tidak terhatas pada:

1. Tari, vaimu bentuk kesenian yang menceritakan
sesuatu atau berlatarkan suatu kejadian yang
diungkap gerak tubuh yang dipakai untuk kegiatan
upacara ritual, menceritakan suatu keadaan
tertentu, penjemputan tamu agung dan sebapgai alat
hiburan berupa tarn tradisional, garapan baru
dengan gerak dari tari tradisional yang
dikembangkan, dan tari modern yang diterima oleh
masyarakat, diiringi musik maupun rtidak.

2. Lagu dan musik, yaitu bentuk kesenian untuk
mengungkapkan perasasn aldu menyampaikan
suatu gagasan melalul syar yang dibenkan nada
solmisasi melalui alat-alat vang dibuat khusus
untuk menimbulkan bunyi vang bernada dalam
bentuk tradisional seperti kabanti, gambus, dengo-
dengo, pendang, pong dan scbagainva ataupun
dengan alat modern dengan syair berbahasa daerah
atau Indonesia.

3. Seni  Rupa, vaitu bentuk kesenian untuk
mengungkapkan perasaan pada bidang datar atau
lainnyva vang berdimesi dengan karyva vang hanya
dibutuhkan dalam bidang seni atau dipergunakan
sebagai peralatan hidup seperti lukisan, ukiran,
patung, peola pakaian, tenunan kain, keranjang,
gerabah, keramik, grafis dan sebagainya yang
memiliki khas bagi masyarakat tertentu.



4. Drama, yaitu bentuk kesenian untuk
mengungkapkan dan memceritakan suaiu peristiwsa
sejarah atau keadaan masa lalu dalam bentuk
naskah dengan pola dialog yang dimainkan oleh
beberapa orang dengan berdialog dan akting para
pelokonnya dimainkan diatas panggung atau
lapangan, dalam bentuk film atau senetron
berbahasa daerah atau Indonesia

5. Kuliner, vaitu bentuk seni mengolah bahan-bahan
masakean tradisional atau pengembangannya

Huruf b

Yang dimaksud dengan “kepurbakalan® adalah
kebudayaan dalam bentuk fisik maupun nonfisik yang
telah ada sejak zaman dahulu kala dan masih ada atau
hidup hingga saat ini.

Humaf ¢

Yang dimaksud dengan  “kesejarahan” adalah
kebudayaan dalam bentuk fisik maupun nonfisik vang
memiliki asal usul dari peristiwa vang benar-benar
terjadi dimasa lampau dan memiliki arti dan nilai
sejarah.

Huruf d

Yang dimaksud dengan “permuseuman” berupa tempat
khusus atau pgedung wuntuk menyimpan atau
memamerkan secara tetap benda-benda kebudavan
dengan kriteria harus berupa benda dari peninggalan
budaya kuno, sejarah, seni dan ilmu pengetahuan
untuk diketahui oleh masyarakat.

Huruf e

Yang dirnaksud dengan “kebahasaan”adalah
kebudayaan yang berkenaan dengan bahasa yang
harus digunakan oleh suatu kelompok masyarakat
[suku-suku bangsa) untuk berinteraksi, bekerjasama
dan mengaktualisasikan diri dalam kehidupan sehari-
hari yang menujukkan karakteristik kebudayaannya;

Huruf f

Yang dimaksud dengan “kesusastraan” adalah
kebudayaan berupa kata atau gaya bahasa untuk
menyampaikan ajaran spiritual, moral atau hiburan,
harus tidak dipergunakan sehari-hari, digunakan untuk
cerita-cerita lisan atau tertulis, dalam kitab-kitab dan
menggunakan bahasa daerah;

Huruf g

Yang dimaksud dengan “lradisi” adalah kebudayaan
dalam bentuk kebiasaan-kebiasaan dalam masyarakat
yang harus mengandung nilai-nilai kebaikan, yang telah
dilakukan sejak duhi secara turun temurun sampai saat



ini masih dilaksanakan, dan telah menjadi adat bagi
suatu masyarakat tertentu.

Huruf h

Yang dimaksud dengan “kepercayaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa” adalah pernyataan atau kegiatan
sebagal ekspresi ikatan hubungan pribadi seseorang
alaupun kelompok kepada Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keyskinan vyang diwujudkan dengan
perilaku ketaqwaan, peribadatan, dan pengalaman budi
luhur yang sumber ajarannnya harus dari kearifan lokal
masyarakat setempat.

Huruf i

Yang dimaksud dengan “kepustakaan” adalah informasi
vang termuat dalam buku-buku, kitab-kitab, primban-
primbon dan sebagainya, harus sengaja dikoleksi,
disimpan dalam suatu tempat atau gedung dengan
tujuan untuk dipelihara dan digunakan untuk
meningkatkan  ilmu  pengetahuan dan  wawasan
masyarakal.

Huruaf j

Yang dimaksud dengan “kenaskahan” adalah dokumen
vang berisi tulisan suatu peristiwa, sastra dan cerita-
cerita dengan gaya dialog lansung dan sebagainya harus
memililki nilai scjarah, spiritual, moral dan ditulis
dengan tulisan tangan atau terlketilk.

Huruf k

Ayalt (4)

Yang dimaksud dengan “perfiliman” adalah gambar
hidup atau bergerak dalam bentuk dokumenter, film
layar lebar (bioskop| atau sinetron di televisi harus
berkenaan dengan peristiwa bersejarah, aspek seni
budaya yang memiliki makna khusus dan dapat
digunakan sebagai sarana penerangan dan pendidikan.

Cukup Jelas

Cukup Jelas

Cukup.lelas

Cukup Jelas

Cukup Jelas



Pasal &

Cukup Jeclas
Pasal 9

Cukup .Jelas
Pasal 10

Cukup Jelas
Pasal 11

Cukup Jelas
Pasal 12

Cukup Jelas
Pasal 13

Cukup Jelas
Pagal 14

Cukup Jelas
Pasal 15

Cukup Jelas
Pasal 16

Cukup Jelas
Pasal 17

Ayat (1)

Cukup Jelas
Avat (2)

Yang dimaksud dengan “penelitian ilmiah® adalah penclitian
vang dilakukan oleh Penelii vang memiliki kompetensi,
menggunakan metode ilmiah tertentu, untuk mengetahui
keadaan, kondisi, masalah, memperkirakan, menemukan dan
menetapakan tindakan guna mencegah perbuatan yang akan
merusak atau untuk memperbaiki kerusakan yang terjadi.

Pasal 18

Cukup Jelas
Pasal 19

Cukup Jelas
Pasal 20

Cukup.Jeclas
Pasal 21

Cukup .Jelas
Pasal 22

Cukup.Jelas



Pasal 23

Cukup Jelas
Pasal 24

Cukup Jelas
Pasal 25

Cukup Jelas
Pasal 26

Culcup Jelas
Pasal 27

Culcup Jelas
Pasal 28

Cukup Jelas
Pasal 29

Cukup Jelas
Pasal 30

Culap .Jelas
Pasal 31

Cukup Jelas
Pasal 32

Cukup Jelas
Pasal 33

Cukup Jelas
Pasal 34

Cukup Jelas
Pasal 35

Cukup Jelas
Pasal 36

Cukup Jelas
Pasal 37

Cukup Jelas
Pasal 38

Cukup Jelas
Pasal 39

Ayat (1)

Cukup Jelas



Ayat (2)

Hurul

d

Yang dimaksud dengan “Pendataan”adalah kegiatan
pencatatan  dalam bentuk sensus bukan sampel
terhadap setiap aspek kebudayaan termasuk tempat-
tempal dimana aspck kebudayaan terletak di dalam
desa/kelurahan di kecamatan. Sedangkan
“Pernutahiran  Data" adalahdimaksudkan untuk
mengetahui keadaun dan kondisi aspek dan kegiatan
pelestarian kebudayaan dan membandingkannnya
dengan keadaan dan kondisi sebelumnya.

Hurufl b
Cukup Jelas

Huruf ¢
Culaap Jelas

Huruf d

Culkup Jelas
Hurufl &

Cukup Jelas
Huruf {

Culcup Jelas

Avat (3)
Cukup
Avat (4)

Jelas

Cukup Jelas

Pasal 40

Cukup Jelas
Pasal 41

Cukup Jelas
Pasal 42

Cukup Jelas
Pasal 43

Cukup Jelas
Pasal 44

Cukup Jelas



Pasal 45

Ayat (1)

Yang dimaksud dengan “setap orang” adalah orang
perorangan, organisasi masyarakat yang bergerak di bidang
kebudayaan seperti lembaga adar, masyarakat adal desa,
kelompak, perkumpulan, perhimpunan atau yayasan dan atau
forum kominikasi kebudayaan daerah. Masyarakat di luar
Kabupaten baik perorangan maupun organisasi masyarakat
yang bergerak di bidang kebudayaan seperti lembaga adat,
masyarakat adat desa, kelompok, perkumpulan, perhiﬁlpunan
atau yayasan dan atau forum komunikasi kebudayaan daerah
yang memiliki kegiatan pelestarian kebudayaan melakukan
kegitan di Kabupaten Buton harus mendapat izin dari
pemerintah daerah, kecuali kalau diundang atau dimintai
kerjasamanya, harus berdasarkan ketentuan sesuai maksud
tersebut.

Avat (2)

Pasal 46

Cukup Jelas
Pasal 47

Cukup Jelas
Pasal 45

Cukup Jelas
Pasal 49

Cukup Jelas

Huruf a

Cukup Jelas
Huruf b

Cukup Jelas

Huruf ¢

Yang dimakud dengan nilai-nilai keutamaan “Poromu
Yinda Saangu Pogaa Yinda Koloia”™ adalah bersatu tetapi
tidak berpadu, bercerai letapi tidak berantara. “Pobinc-
binciki Kuli’ adalah jika engkau mencubit kulitmu dan
merasa sakit, maka jangan lakukan kepada orang lain.
Sedangkan "Sara Pataanguna adalah Pomaa-masiaka,
artinya kasih sayang, Pomae-maeaka, artinya taat dan
takut, (Kepada Allah, Orang tua dan pemimpin),Popia-
Piara, artinya menghargai dan mengahormati orang lain,
dan Poangka-angkataka artinya bersopan-sopanarn.

Huruf d
Cukup .Jelas



Pasal 50

Cukup Jelas
Pasal 51

Cukup Jelas
Pasal 52

Culcup Jelas
Pasal 53

Culkup Jelas
Pasal 54

Cukup Jelas
Pasal 55

Cukup Jclas
Pasal 36

Cukup Jelas
Pasal 57

Cukup Jelas
Pasal 58

Cukup Jelas

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN BUTON TAHUN 2017 NOMOR :



LAMPIRAN PERATURAN DAERAH KABUPATEN BUTON
NOMOR : TAHUN 2017
TANGGAL 2017

RENCANA INDUK PELESTARIAN KEBUDAYAAN DAERAH KABUPATEN BUTON TAHUN 2017-2021

01. ASPEK KESENIAN

0.1.1 PERLINDUNGAN

KONDISI YANG DIHARAPKAN TERWUJUDNYA UPAYA PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN KERUSAAKAN, KERUGIAN, KEFUNAHAN, JENIS
KESENIAN DAERAH KABUPATEN BUTON
o ) S SKPD T, NSTANS|
NO ARAH STRATEGI PROGRAM KEGIATAN TAHUN PELAKSANAAN JAWAR TEREAIT
mmmlﬂé Kode Uraian | Kode |  Uraian Sub Uarnian 2017 | 2018 | 2019 | 2000 [ 2021 |
1 2 3 I 3 5] 7 a8 o 10 11 12 | 13 14 13
1 | Perlindungan 1.1.1 | Mengiventarisas | 1.1.1.1 | Pencatatan a Pendataan jenis- Disbu | » Desaf
kesenian, karva i, jenis-jenis dalam bentuk Jenis  kesenian  di | v + ' dpar Kelurahan
scni yang kesenian di tertulis jenis- setiap desa/ | = Kecamatarn
dihasilkan Batiap desa/f jenis kesenian kelurahan di sctiap * Diknas
seseorang  atau kelurahan di di desa/ kecamalan  untuk * Haden
secara  bersama schiap kelurahan di menjadi  database Keshang pol
meliputi jenis: | kecamatan setiap kesenian di setiap * Badan
deni  tari, lagu | kecamatan kecamatan Litbang
dan musik, rupa,
drama, b | Membuat database v Yy
kuliner, dan kesenian Kabupaten
sebagainve, Buten dengan
dengan sumber data
mengiventarisasi, kesenian dari
mendokumentasi kecamatan
kan dan
menyvelamtakan 1.1.1 | Mendokumenta | 1.1.1.2 | Pendokumelas | a Menghimpun, V v Disbu | = Desa/Kelura
Jenis-jenis | sikan jenis- | ian jenis-jenis mengolah dan | dpar han




kesenian di setap jenis  kesenian | kesenian di menata informasi * Kecamatan
desa f kelurahan di setiap desa/ setiap desa/ kesenjan dalam * Diknas
di setiap kelurahan  di kelurahan bentuk rckaman * Haden
kecamatan setiap disetiap tulisan, gambar, Keshan pol
kecamatan kecamatan foto, film atau suara * Badan
Litbang
» [nfakom
PDE Arsip
1.1.1 | Menyelamatkan | 1.1.1.3 | Penyelamatan Fenyelamatan Disbu | » Desa/Kelura
aspek kescnian Aspek darurat kesenian dpar han
disetiap di desa Kesenian milik perorangan * Kecamatan
/kelurahan di atau kelompok * Diknas
setiap - masyarakat * Badan
kecamatan dari Keaban pol
kemusnahan, ke Penyelamalan » Badan
Tusakan atau terencana terhadap Lithang
kehilangan karya seni milik
perorangan atau
masyarakat
Perlindungan 1.1.2 | Mengiventarisir | 1.1.2.1 | Pencatatan | Pendataan kesenian | Digbu | » Kementerian
terhadap aspek jenis-jenis dalam hentuk yang memadi milik | dpar Budpar
kesenianan kesenian di tertulis jenis- negara di setiap * DesaKelura
tertentu yang setiap desa/ jenis kesenian desa/ kelurahan di han
mejadi milik kelurahan di di desa/ setiap kecamatan | = Kecamatan
negara melalui setiap kelurahan i
Registrasi kecamatan seniap Memhbuat database
yang telah kecamatan kesenian milik
menjadi  milik | yang menjadi negara di Kebupaten |
Negara milik negara Buton
1.1.2 | Mendokumenta | 1.1.2.2 | Pendokumetasi Menghimpun, Disbu | = Kementerian
sikan jenis- an jenis-jenis mengolah dan dpar Budpar
jenis  keseniun kesenian milik | | menata  informasi * Desa,/Kelura
milik negara di negara i kesenian dalam han
setiap desa/ sctiap desa/ milik negara bentuk = Kecamatan
kelurahan di kelurahan rekaman tulisan, |
setiap dizetiap gambar, foto, film
kecamatan kecamatan atau suara




1.1.2 | Menyelamatkan | 1.1.2.3 | Penyelamatan Penyelamatan Disbu | * Kementerian
aspek kesenian Aspek darrat terhadap dpar HBudpar
milik negars Kesenian karya seni yang = Desa/Kelura
disetiap di desa dimiliki negara di han
fkelurahan  di desa/kelurahan  di = Kecamatan
setiap setiap kecamatan
kecamatan dard

| kemusnahan, ke Penyelamatan
rusgkan  atau terencana  terhadap
| kehilungan karva sem  milik
negara di |
desa/kelurahan di |
sctiap kecamatan
Perlindungan 1.1.3 | Mengivenlarisir | 1.1.3.1 | Pencatatan Pendataan jenis- Disbu | » Kecamatan
atas hak-hak jenis-jenis dalam bentuk jenis kesenian vang dpar * Desa/Kelura
kekayaan kesenian di tertulis jenis- | akan didaftarkandi han
intelektual setiap desa/ | jenia kesenian setiap deaa * Badan
kesenian khusus kelurahan di di desa/ kelurahan di setiap Keshan pol
melalui schiap kelurahen di kecamatan  untuk * Kemenkumh
pendaftaran kecamatan | seliap menjadi  database am
kecamatan kegenian di setiap
yang akan kecamatan
didaftarken
Membuat darabase
kesanian Kabupaten
Buton sumber data
kesenian dari
kecamatan yang
akan didaftarkan

1.1.53 | Mendolumenta | 1.1.3.2 | Pendokumetas Menghimpun, Disbu | » Kecamatan
silcan jenis- ian jenis-jenis mengolah dan dpar » Desa/Kelura
jenia  kesenian kesenian di menata informasi han

| di setiap desa/ setiap  desa) kesenian dalam * Badan
kelurghan  di kelurahan bentuk rekaman Kesbang pol
setiap disetiap tulisan, gambar, * Kemenkumh
kecamatan kecamatan foto, film atau Buara am
Vang akan

didaftarkan




1.1.3 | Menyelamatkan | 1.1.3.3 | Penyelamatan Penyelamatan
aspek kesenian Aspek dararat kezenian
disetiap di desa Kesenian milik perorangan
{kelurahan di atau kelompok
setiap | masyarakat
kecamatan dard
kemusnahan, Penyelamatan
kerusakan alau terencana  terhadap
kehilangan karyva seni milik
yang  bersifat PCTUTANZAT atan
khusus masyarakar
Melakulian
pendaftaran
kekayaan intelektual
Perlindungan 1.1.4 | Mengiventanzir | 1.1.4.1 | Pencatatan Pendataan Jjemis-
jenis jenis-jenis dalam bentuk | jenis  kesemian  di
Kesenian melalu kesenian di terrulis jenis- setiap
legalisasi setiap desa/ Jenis kesenian desa/kelurahan di
keluranhan i di desa/ setap kecamatan
sctiap kelurahan di untuk menjadi data
kecamatan setiap base kesenian di
yang alcan ' kecamatan setiap kecamatan
dilegalisasi | yang akan yang akan
dilegalisasi dilegalisasi
Membuat datahase
kesenian Kabupaten
Buton sumber data
kescnian dari
kecamatan yang
akan dilegalisasi
1.1.4 | Mendokumenta | 1.1.4.2 | Pendokumetas Menghimpun,
sikan jenis- ian jenis-jenis mengolah dan
jenis  kesenian kesenian di menata informasi
di setiap desa/ | setiap  desa/ kesenian dalam
kelurghan di | kelurahan bentuk rekaman
setiap disetiap tulisan, gambar,
kecamatan kecamatan | foto, film atau suara

Disbu
dpar

* Kecamatan

* Desa/Kelura
han

» BadanKesba
ng pol

* Kemenkumh
am

. Diabiy

dpar

Disbu
dpar

* Kecamatan

* [eaa/Kelura
han

= Hadan
Kesban pol

s Kemenkumh
am

= Kecamatan

' DesafHelura
han

| = Badan
Kesban pol

s Kemenkumh
am




yang akan
dilegnlizasi

Menyclamatkan Penyelamalan Penyelamatan * Kecamatan
aspek kesenian Aspeak derural kesenian * Desa/Kelura
yang akan Kesenian milik  perorangan han
dilegalizasi atau kelompok * Badan
disetiap di desa masyarakat Kesban pol
/kelurahan  di * Kemenkumh
setigp Penyelamatan am
kecamatan dari terencana terhadap
kemusnahan, ke karya seni milik
rusakan  atay perorangan atau
kehilangan masyarakat
Melaksanekan
legalisas
Perlindungan Meneliu isi Pengkajian Menyusun rencana Diknas
kesenian melalyi jenis-jenis jenis-jenis penelitian jenis-jenis Badan
Penggalian dan kesenian kesenian kesenian Kesban pal
penelitian jenis- aecara ilmiah * Badan
lenis kesenian Menetapkan tenaga Litbang
peneliti * Perguruan
Tinggi
Melaksanakan * lembuga
penelitiian penelitian
Membuat  laporan
hasil penealitian
Menggali 151 Penghnjian Mengunkap, = Diknas
Jenis-jenis jenis-jeinsi memilah, dan * Badan
kesenian kesenian mengkaji Kesban pol
secara ilmiah | data/informasi * Badan
kegenian Lithang
* Pergurugn
Tinggi




| Perlind unigan

kegenian melalui

Penegakan
Peraturan
Perundang-

undangan

.1.6 | Menegakan

perundang-

Membentuk
Peraturan

[ 1.16.1 | Menghimpun

peraturan
perundang-
undangan
terkait

Pembentukan
Peraturan
Bupati
Tentang
Perlindusngan
Aspek
HKesenian
sebagai
pelaksanan
Peraturan
Daerah

! a [ Melakukan

pPENEBWASAN
techadap jenis-jenis
kesenian.

Melakukan  upaya
non ligitisasi melahid
mediasi perselizgihan
atas

penguasaan/ kepemil
ikan hak cipta atas
jenis-jenis kesenian

Melaporkan  jenis
atau kegiatan
kesenian ¥ang
bertentangan

dengan peraturan

Melakukan
koordinasi  dengan

pihak penegak |

hulknm

Penyusunan Draf

Rancangan Perbup

Agigtensi
Pembahasan
Rancangan Perbup

Penetapan,
pengundangan dan
penvebartuasgan
Perbup

17T T

= Kecamatan

» Desa/Kelurs

han

» Sat Pol PP

= Padan
Kesban pal

* POLRI

s kejaksann

* pengadilan

= Diknas

s Badan
Kesban pol

= Badan
Litbang

s Pergurafe
Tingei

] -.._nﬁﬂg.ﬂ.«.w
Penelina®™

» Bagian
Hukum

r | R




MENGORBANKAN KEASLIANNYA

1| Pengembangan
aspek  kesenian
melalui
pengkajian
dengan
renyelidilan
berdasarkan
kompetensi  dan
metlods ilmiah
secara cfektif dan
efisien

1.2.1

1.2:1

Penyempurnaa
n dan
perubahan

aapek kegenian |

tanpa
mengorbankan
keasliannnya

Pembentukan
perkumpulan
Eiaass

1.2.1.1

1.2.1.2

Penpavaan
asgpek
kesenian

Membentuk
kelompol-
kelompok
kesenian

Meningkalkan peran
serta masyaraksat
melahai

eksperimentasi,
modifikasi dan
adaptasi aspek
kesenian tanpa
munegprbankan
keasliannnyva
disetiap desa/
kelurahan di setiap
kecamatan
Meningkatkan
pemahaman
masyarakat melalui
eksperimentasi,
modifikasi dan
adaptasi aspek
kesenian  di  setiap
desa/kelurahan
disetiap kecamatan
tunpa
mengorbankan
keasgliannnye
Fembentukan
sanggar, padepokan
keserian atau
sCmacamnya di
sefiap

desa fkelurahan 4
setinp kecamatan

Dibud
par

* Desa/Kelura
han

= Kecamatan

* Diknas

* Hadan
kesbang pol |

= ghh
kesenian

= Desa/
Kelurahan

" Kecamaran

= [Jiknas

= Badan
Kesban pol




1.2.1

1.2.1

Pelatihan

pengembangan
kesenian

Revitalisasi
aspel kescnian
lama,

Penelitian
pengembangan

aspek kesenianan

tertentu secara
Umiah

1.2.1.3

1.2.1.4

Melatih
pengelola
kelompok
kesendan

Merevitalisas
aspek
Lesenian lama
dalam konteks

vang baru
dengan tidak
mengorhanlan

keasliannnya

Pelatihan
pengelolaan
organisasi lescnian
di seliap desay
kelurahan di setiap
kecamatan

Pelatihan teknis
pengembangan
aspek kesenian
tertentu disetiap
desa/kelurahan di
eetiap kecamatan

Melakukan pameran
kesenian lama dan
modifika sinva

Mengadakan (estival

kesenian lama dan
modifikasinya

Mengadakan
pementasan
kesenian lama dan
modifikaginya

Mengadakan

pagelaran kesenian

Mengadakan lomba

kesenian

Penelitian

aspeck kesenian
tertentu dalam
rangka
pengembangan

1221

Meneliti aspek
kesenian
tertentu yang
memungkinan
dilakukan

peEngembangan
tanpa

Dikcnas | » Desa/Kelura

pai

Disbu
dpar

han
= Kecamatan
= Diknas
* Badan
Kezban pol
= Ahl
Kesenian
* Bagian
Organisasi

* Diknas

= Badan
Keshangpol

= Kelompok
Seni

= Ahli
Kesenian

Menghimpun Ewmﬁﬂ:
kesenian vang akan |

dikernbangkan
setiap

| desa/keluarhan  di

setiap kecamatan

L

Disbu
dpar

* Badan
Litbang

* Diknas

= Kementerian
Budpar

* Perguruan
Tingei




Pengembangan
kesenian melaluj
forum diskusi
atau diskusi
panel, untuk
memecahkan
masalah yang
ditemmukan dalam
kegiatan
pengembangan
kebudayaan
daerah secara
ilmial

1.2.3

1.2.3

[detifikasi
masalah

pengembangan |

kesenian

Penvgjian  hasil
diskisj

1.2.3.1 |

1.2.3.2

Dialog

Menvampaikan hasil
diskusi lewat Temu
budeaya

Menyvampaikan hasil
diskusi lewat
Saraschan,

mengabaikan Membentuk tim v ¥
keasliannya peneliti yang
memiliki kompetensi
di bidang penelitian
kesenian
Melakukan A 4
penelitian
| Melaporkan hasil |
| penelitian . Y +f
Merumuskan Menghimpun ] | Disbu
dan | permasalahan- " dpar
memecahkan | permasalah  dalam
masalah pengembangan
pengembangan kesenian
kesenian dan
pemecahannya Membentule  forum | /
dislusi il
Merumuskan  hasil 5 <
diskusi dan rencana
aksi
Melaporkan hasil Al v
diskusi
Menvampaika Menvampaikan hasil ; ; Dighu
n hasil diskusi diskusi lewat forum v N dpar

= Ahl

Kesenian

s Dilnas
= Badan

kesban pol

* Badan
Lithang

* Bagian kesra

# kelompok
seni

" ghli
kesenian

' Infokom
PDE arsip

* Kelompok
Kesenian




1.2.3 | Penyebarluasan | 1.2.3.3 | Menyebarluas | Menghimpun  dan J " Disbu | = Badan
hasil diskusi kan hasil merumuskan hasil dpar | Infokom
diskusi dialng, temu budaya PDE arsip
dan serasehan » Kelompok
Keepenian
memberitakan lewar A y * Wartawan
media * Media Massa |
Eletronik
membuat artikel, \ .,_. maupun
opini atau tajulk di Suret Kabar
media di media
membuat jumal W ¥
Pengembangan 1.2.4 | Menghimpun 1.2.4.1 | Memlucarakan Menyusun N ¥ Disbu | » Badan
kesenian _ dan permasalahan perencanaan dpar Infokam
melalui seminar | merumuskan pengembangsn SETMINAT PDE arsip
membicarakan permasalah kesenian pengembangan * Kelompok
keadaaan atau pengembangan tertentu kesenian tinglat Kesenian
masalah tertenty kesenian kabupaten |
dalam kegiatan terientu [
pengembangan Menetapkan
keaenian pembicara ahli | v ¥
| dilakukan oleh | kesenian dan ghli |
pembicara atan lain vyang terkait
pemaleri yang dengan
ahli dalam bidang penigambangan
kesenian atau kesenian
ahli lainnya yvang
berkaitan dengan Menetapkan peserta y J
kesenian serminar
Merumuskan  hasil
seminar v v
Membuat laporan | !
hasil seminar ! X
1.2.4 | Mengikuti 1.2.4.2 | Mengiloati Menghimpun ~ - Disbu | * Badan
kegitan seminar kegialan informasi _ kegiatan dpar [nfokom
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1.2.4

aspek kesenian

Penyajian hasil
seminar

Penvebarluasan
hasil seminar

1.2.4.3

1.2.4.4

seminar aspek
kesenian oleh
penyelengeara
lainnya

Menyampaika
n has=il

Semingar

Menyebarluas
kan hasil
seminar

SUMINAr kesenian

mehlputi:

1. seminar regional,

2. seminar
nasional,dan

3. seminar
Internasional

Mersncanakan
keiltutsertaan
seminar

peserta

Menyampaikan hasil
seminar lewat forum
Dialog,

menyampaikan hasil
seminar lewat Temu
budaya

menyampaikan hasil
seminar lewar
Sarasehan

menghimpun dan
merumuskan hasil
dialog, temu budeve
dan seraschan

memberitakan lewst
media

membuat artikel,
opini atau tajuk di
media di medis

membuat jurnal

Dishy

Disbu
dpar

PDE arsip

s Kelompok
Kesenian

= Wartawan

" Medie Massa
Eletromik
maupun
Surat Kabar

® Badan
Infakom
PFDE arsip

= Kelompaok
Kesenian

= Wartawan

= Media Massa
Eletronik
mALpUn
Surat Kabar

* Hadan
Infokam
PDE Arsip

* Wartawan

= Media Massa _
Eletronik
maLpun
Surat Kabar




Pengemhbangan 1.2.5 | Pembentukan 1.2.5.1 | Membentuk Menyusun rencana ) Disbu | » Diknas
kesenian melalui sanggar kerja sanggar kerja pembentukan dpar * Badan
Workshop, untuk ahli kesenian ahli kesenian Kesban pol
membicarakan bersifat Menetapkan tenaga ) * Hadan
maealah permanen ahli kegenian Lithang
pengembangan maupun = Perguruan
kesenian dalam sementara Mealaksanakan , Tinggi
bentuk untuk workshop untuk ¥ = Ahli
pertemuan menggali mengungkap, Kesenian
antarpara ahli aspek memileh, mengkaji * Kelompok
kesenian dalam kesenian data/informasi Kesenian
bentuk sanggar tertentu kesenian
kerja

Membuat  laporan \|

hasil workshop
Pengembangan 1.26 | Mengembangka | 1.2.6.1 | Melakukan Mempersiapkan iy Disbu | = Badan
kesenian melalui n aspek penyaringan kegiatan ekprimen dpar | Litbang
eksperimen kessnian aspek s Diknas
dengan dengan metode kesenian yang Memilih dan » Kelompok
melakukan dan {eori akan menetapkan aspelk + Kesenian
percobaan tertentu dibuatkan kesenian yang akan * Tenaga ALl
tertentu vang eksprimennyva dikembangkan * Perguruan
berkaitan dengan Tinggi
kegiatan Mempersiapkan _ * Takoh
pengembangan tenaga ahli v m Budaya
kesenian | .
berdasarkan ' Merumuskan  hasil iy
pada suatu | kajian
sistem, metode
tertentu, dan | Melakukan A
teori kesenian | parcobaan

| Melaporkan hiaail J
. eksprimen

Mengumumkan A

hasil eksprimen

melalui media artan

pementasan,
pameran




Penpembangan 1.2.7 | Mengembangka | 1.2.7.1 | Melakukan 8 | Mempersiapkan v N Disbu = Baden
kesenian melalui n aspek penyaringun kegiutan penciptaan dpar Litbang
penciptaan model kesenian aspek model baru * Diknas
baru dalam dengan  model kesenian yang * Kelompok
bentulk pola, baru akan b | Memilih dan \ W Kesenian
contoh atau diciptakan menetaplkan aspek = Tenaga Ahli
acuuan untuk model baru kesenian yang akan * Perguruan
meciptakan cara dibuatkan  model Tinggi
atau proses yang | baru * Tokoh
scbelumnya [ Budaya
belum pernah ¢ | Mempersiapkan + W
ada sebagai tenage ahli
Upava untuk _
menyempurnaka d | Merumuskan model v N
N atau menggat bara
cara atau proses
vang telah ada e | Melaporkan hasil J |
dan yang telah penciptaan L
digunakan
sebelumnya f | Mengumumkan v ¥
madel haru melaui
media IR
pPementasan atau
pameran
Pengembangan 1.2.8 | Membentuk 1.2.8.1 | Pembentukan | a | Penyusunan  Draf \ N Disbu | = Diknas
aspek kesenian Peraturan Peraturan Rancangan Perbup dpar * Badan
melalui Bupati Bupati Kesbangpol
Penegakan _ Tentang b | Asistensi . = Badan
Peraturan Pengembangan Pembahasan W v Litbang
Perundang- Aspek Rancangan Perbup * Perguruan
undangan Kesenian Penetapan Tinggi
sebagai * Lembaga
pelaksanan ¢ | Pengundangan dan Penelitian
Peraturan peryeharluasan A y * Bagian
Daerah Perbup Hukum
' Kelompok
Kesenian
v Ahli
_ . Eesenian




0.1.3 PEMANFAATAN

KONDISI YANG DIHARAPKAN : TERWUJUDNYA UPAYA PENGGUNAAN KARYA XKEBUDAYAAN DAERAH KABUPATEN BUTON MELALUI ASPEK
KESENIAN UNTUK KEPENTINGAN PENDIDIKAN, AGAMA, SOSIAL, EKONOMI, ILMU PENGETAHUAN, TEKNOLOGI
DAN UNTUK KEBUDAYAAN ITU mm_"zU_E

Pemanfaatan [ 1.3.1 | Pemanfaatan 1.3.1.1 | Melakukan a | Meningkatkan V Dishu | = Diknas
aspek  kesenian aspek lkesenian pendidikan pemahaman dan _ dpar * Infokom
melalui  kegiatan melahui dan pelatihan peran serta PDE Arsip
penyebaran penyebarinasan masvarakat dalam » Kelompolk
informasi informasi untuk pemanfaatan aspek Kesenian
kepentingan . kesenian untuk | = Ahli
| pendidikan, meningkatkan Kesenian
agama, sosial, pengetahuan = PGRI
ekonomi, ilmu kesenian melalui » Guru/Dasen
pengetahuan, pendidikan dan » Tolkoh
teknologi, dan pelatihan baik . Budaya
kebudayaan itu pendidikan  formal, .
sendiri nonformal,
maupunan informal
1.3.1.2 | Melakuan a | Melaksanakan \ | Disbu | = Diknas
bimbingan bimbingan teknis dpar = Kementerian
teknis, | simposium, seminar Agama
simposiuTm, atan lokakarya | = MU
seminar dan untuk = Hadan
lokakarya meningkatian Infokom
pemanfantan | pengetahuan  dan PDE Garsip
aspek . pemahaman  akan * Badan
kesenian pentingnyva aspek Kesbang pol
dalam kesanian untuk * Bagian
pedidikan, meningkatkan _ Kesra
keagamaan, ketagwaan  kepada * Dimas Sosal
sosial, Tuhan Yang Maha ' Dinas
ekonomi, ilmu Esa, kualitas Koperasi
pengetahuan, hubungan sosial _ &EUEM
teknologi ekonomi * Disperindag
masyarakat, ilmu * Perguruan
pengetahuan  dan Tinggi
pencrapan lekmologi




| sederhana

1.3.1.3 | Menyebarluas | & | Melakukan J Disbu | » Badan
kan informasi | penyebarluasan dpar Infokom,
kesenian [ informasi dan/atan FDE, Arsip
daerah melalui promosi aspek * Pengelola
media cetak kesenian daerah Wehaite
dan elektarnik melalui papan Daerah
peEngumuman, surat s Warlawan
kabar, telewisi, | s Media Masss
wehsite, dan |
sebagainya
2 | Pemanfaatan 1.3.2 | Memanfaatkan | 1.2.2.1 | Melakukan a | Menyelenggarakan y Disbu | * Kementerian
aspek kesenian aspek kesenian pergelaran festval budava Lua dpar Budpar
melalui untuk kesenian dan bentuk s Sanggar/
pergelaran pergelaran untuk pergelaran kesenian KelompokKe
budaya kebudayaan memperkenalk lainnya senian
BIl = Kecamatan
kebudayaan b | Mengadakan lomba ' | & Kelurahan
daerah | kesenian  tingkat L * SKPD terkait
| desa, kecamatan, lainnya
dan/atau kabupaten = Even
Organiser
1.3.2.2 | Mengikuti a | Mengikuti kegiatan f
3
pergelaran pergelaran kesenian:
kesenian yang 1. tingkat provinsi
disclenggaralka 2. nasional;
n pihak lain dan/atau
3. Internasional
3 | Pemanfaatan 1.3.3 | Pengemasan 1.2.3.1 | Mengemas a | Menyusun Diknas | » Disbudper
asprk kesendan bahan ajar bahan ajar kurikulum * Perguruan
| untuk untuk pengajaran kesenian Tinggi
| pengemasan pendidikan daerah untuk » Guru/Dosen
| bahan ajar pada formal pendidikan  formal s Kelompok
dari  jenjang TK, Kesenjan

ShLdan SMP




1.3.3.2 | Mengemas
bahan gjar
untul
pendidilan
nonformal dan
informal
Pemnanfaatan 1.3.4 | Menjadikan 1.34.1 | Merumuskan
aspck  kesenian kesenian pedoman yang
untuk bahan sebagal  =salah digunalkan
kajian =ati] bahan dalam
kajlan  dalam kegiatan
perumusan pengkajian
kebijakan dan penelitian
terteitu dan untuk
kepentingan pemanfaatan
lainnya uspek
kesenian

Menvusun balan
ajar untuk
pendidikan
norformal, informal,
dan pendidikan
keluarga vang
disclenggarakan
Pemda

| Melakukan

pembinaan dan
evaluasi
penyusunan hahan

ajar untuk
pendidilean

nonformal dan
informal yang

diselengparalkan oleh
Swasla

Menyusun

| perencanaan  kajian

terhadap aspel
kesenian

Menetapkan ahli |
kesenian  dan  ghll

lain  yang terkail
dengan pemanfaatan
kesenian

Melalnukan  kajian
terhadap aspek
kesenian

Menyusun  bahan
pedoman  kegiatan
pengkajian dan
penelitian dalam
pemanfaatan aspek
kescnian

Disbu

dpar

» Diknaes

v pfokom
PDE & Arsip

= Badan
Litbang

= Perguruan
Tinggi

= Ahli

Keseman




Pemanfaatan
aspek kesenian

pengembangan

1.3.5

1.3.5

Penetapan
desbinasi wisala
kesenian

Feninghatan
promosal  wisata
kesenian

FPemberdavaan

dan pembinaan
pelaku  usaha
ehonomi kreatuf

th sekitar |

destinasi wisata
kesemian

Menetapkan
destinasi
wisata
kesenian

Melakukan
promosi wisata
kescnian

Memtasilitasi
dan
melakukan

| pembinaan

terhadap
pelaku  usahs
ekonomi
kreatif untuk
memanfaatkan
destinasi
wigata

_ kessnian

Memilah, memihih
dan menetapkan
aspek kesenian
untuk menjadi
dlestinas=i wisata

Menetapkan
destinasiwisata

keseniian dalam tata
ruang daerah

Melaltuan  promosi
wisala kesenian
melalul media sosial,
cetak dan elektornik

Menyedialian
fasilitas vang dapat

| dimanfaatkan
| pelalu ekonomi

kreatif disekitar
destinasi wisata

uniuk melakukan
kegiatannya
Melakukan

| pendidikan dan

pelatihan terhadep
pelaku ekonomi
kreatif di sekitar
destinasi wisata
kesenian

Disbun
dpar

Disbu
dpar

Dinas
Kopera
gsi dan
UKM

# [Jinaz Tata

Ruang

" hr._”.h_u._

Kesenian

* Kelompak

Eeseniian

» Bodan

Lingkungan
Hidup

= Hadan

Infokom,
PDE Arsip

* Pengelola
Websile
Pemda

» Wartawan

* Media Cetak |
dan
Elektonik

* Disbudpar

» Disperindag

* [¥nas PU

= BPED

» Bagian
Ekonumi




Pemanfaatan
aspek kesenian
melalui
Penegakan
Peraturan
Perundang-
undangan

L.
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Membentul
Peraturan
Bupati

1.3.6.1

Pembentulian
Peraturan
Bupat:
Tentang
Pemanfaalan
Aspek
Kesenian
sebagai
pelaksanan
Peraturan
daerah

Penyusunan Draf N bisbu | = Diknas
Rancangan Perbup dpar * Badan
Keaban paol
Asistens 4 = Badan
Pembahasan Litbang
Rancangan Perbup # Perguruan
Penetapan Tinggd
» Lembaga
Pengundangan dan X Penelitian
penyebarluasan * Bagian
Perbup Hulkum
= Kelompok
Kesenian
= ghli

Kesenian
8 Takoh Adat
dan Budaye




1] ABPEK KEFURBAKALAAN

02.1 PERLINDUNGAN

KONDISI YANG DIHARAPEAN : TERWUJUDNYA UPAYA PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN KERUSAAKAN, KERUGIAN, KEPUNAHAN,
) __ JENIS KEPURBAKALAAN DAERAH KABUPATEN BUTON R
5 ARAH STRATEGI PROGRAM J KEGIATAN TAHUN PELAKSANAAN | S50 i
xmmmé e halis Kode Uraian | Sub Uaraian 2017 | 2018 [ 2019 | 2020 | 2021 el
LT 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10| 11 12 | 13 14 15
1 | Perlindungen 2.1.1 | Mengiventarisa | 2.1.1.1 | Pencatatan a |Pendataan  jenis- | v X Disbud  » Desa/
kepurbakalaan, 8l, jenis-jenis dalam bentuk jenis benda _ par Kelurahan
dalam  bentuk benda tertulis jenis- kepurbakalaan  di _ | * Kecamatan
fisik nonfisik kepurbakalaan jenis benda setiap desa/ * Diknas
vang telah ada di setiap desa/ kepurbakalaan kelurahan di setiap = Badan
sejak zaman kelurahan  di di kecamatan untuk Kesbang pol
dahulu kala dan setiap desa/keluraha menjadi datahase * Badan
masih ada atau kecamatan n di setap benda Lithang
hidup hingga kecamatan kepurbakalaan di
gaat ini sctap kecamatan
b  Membuat database y V
benda
kepurbakalaanKabu
paten Buton dengan
sumber data benda
kepurbakalaan dari
kecamatan
2.1.1 | Mendokumenta | 2.1.1.2 | Pendokumetas & | Menghimpun, vo| oW Disbud | = Desa/Kelura
sikan jenis- ian jenis-jenis mengolah dan par han
Jjenis benda benda menata  informasi * Kecamatan
kepurbakalaan kepurbakalaan benda * Dighas
di setiap desa/ di setiap kepurbakelaan * Badan
kelurahan  di desa/keluraha dalam bentuk _ Kesban pol
setiap n disetiap rekaman tulisan, _ = Badan
kecamatan kecamatan gambar, foto, film Litbang
atau suara * Infckom PDE
Arsip
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